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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskipsi Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Perpustakaan dan Kearsipan Kota Singkawang

Perpustakaan Kota Singkawang pada awainya berbentuk UPT Perpustakaan
di bawah Dinas Pendidikan sesuai dengan Peraturan Walikota Singkawang
Nomor 254 Tahun 2005. Seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangan
Perpustakaan pada bulan Januari tahun 2009 perpustakaan resmi menjadi Kantor
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Singkawang yang didirikan oleh Pemerintah
Kota Singkawang pada tahun 2005 tepatmya di Jalan Pecmuda No.27, Kelurahan
Condong, Kecamatan Singkawang Tengah.

Lembaga ini terbentuk sebagai implikasi dari berlakunya peraturan
pemerintah nomor 41 tahun 2007 tentang organisasi perangkat daerah yang
kemudian ditindak lanjuti dengan peraturan daerah kota Singkawang nomor 6
tahun 2008 tentang pembentukan dan susunan organisasi perangkat dacrah di
lingkungan pemerintah kota Singkawang (Lerabaran daerah kota Singkawang
nomor 4) serta ditindak lanjuti dengan peraturan Walikota Singkawang nomor
24 tahun 2009 tentang tugas pokok, fungsi, dan tata kerja Kantor Perpustakaan
dan Kearsipan Daerah Kota Singkawang (berita daerah kota Singkawang nomor
24 tahun 2009). Oleh karena itu, perpustakaan merupakan salah satu perangkat
di bawah naungan Pemerintahan Kota Singkawang ikut serta mewujudkan

pembudayaan kegemaran membaca yang terdeklarasi dalam “Pencanangan

84
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Gerakan Singkawang Membaca” yang diharapkan dengan terlaksananya
pencanangan tersebut peningkatan minat baca khususnya masyarakat kota
Singkawang dan masyarakat Kalimantan Barat umumnya yang terdeklarasi
dalam “Gerakan Kalimantan Barat Membaca” berhasil diwujudkan. Sehingga
Gerakan Nasional Membaca yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 43

Tahun 2007 berhasil tercapai.

2. Visi dan Misi Perpustakaan dan Kearsipan Kota Singkawang
a. Visi
Visi dari Perpustakaan dan Kearsipan Kota Singkawang adalah Terdepan

dalam penyediaan akses informasi bahan pustaka dan kearsipan di

Kalimantan Barat.

b. Misi

Adapun misi dari Perpustakaan dan Kearsipan Kota Singkawang sebagai
berikut:

1) Meningkatkan kualitas SDM (sumber daya manusia) dengan mewujudkan
gerakan masyarakat gemar membaca di Kota Singkawang;

2) Melaksanakan perlindungan fisik informasi arsip dan bahan pustaka
dengan upaya pengelolaan, perawatan dan pelestarian bahan-bahan
perpustakaan dan kearsipan;

3) Meningkatkan kualitas dan kuantitas bahan pustaka perpustakaan;

4) Membina dan mengembangkan perpustakaan sekolah, perpustakaan

umum dan perpustakaan khusus;
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5) Meningkatkan kualitas SDM (sumber daya manusia) di bidang
pengelolaan kearsipan dan perpustakaan dengan memanfaatkan TIK
(teknologi informatika dan komunikasi);

6) Meningkatkan upaya-upaya tertib administrasi kearsipan di lingkungan
Pemerintah Kota Singkawang dengan mengembangkan sistem kearsipan

berbasis komputer.

3. Struktur Organisasi Perpustakaan dan Kearsipan Kota Singkawang

Dalam penyelenggaraan tugas kelembagaan, Kantor Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Singkawang mempunyai tugas sebagaimana tercantum pada
Peraturan Walikota Singkawang nomor: 24 tahun 2005 tentang Tugas pokok,
fungsi dan tata kerja Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota
Singkawang (Berita Daerah Kota Singkawang nomor 24 tahun 2009 tanggatl 16
februari 2009).

Oleh sebab itu diperiukan orang-orang yang mampu di dalam mengarahkan
dan melaksanakan segala tugas dan tanggung jawab dan tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan demikian diperlukan sebuah organisasi, tempat orang-orang
berkumpul untuk mengatur segala aktivitas yang berhubungan dengan tujuan
organisasi. Maka, secara umum dapat kita mengatakan bahwa suatu organisasi
terbentuk, apabila terdapat segelintir orang-orang, mengingat luasnya atau
kompleksitasnya memerlukan kerjasama dua orang atau lebih dalam upaya

melaksanakan pencapaian tujuannya.
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Menurut Trewatha dan Newport yang dikutif oleh Winardi (2001:53) adalah
“Sebuah organisasi dapat kita nyatakan sebagai sebuah struktur sosial, yang
didesain guna mengoordinasikan kegiatan dua orang atau lebih, melalui suatu
pembagian kerja, dan hierark: otoritas, guna melaksanakan pencapaian tujuan
umum tertentu”.

Definisi yang dikemukakan menekakan dua macam pertimbangan hal yang
pertama adalah adanya suatu kelompok yang bekerja sama secara terkoordinasi
guna melaksanakan pencapaian sasaran-sasaran. Hal yang kedua adalah
berkaitan dengan kerangka kerja atau strukturnya. Salah satu elemen penting
dari struktur adalah pembagian kerja maksudnya suatu spesialisasi kerja di mana
kegiatan-kegiatan yang serupa pada umumnya dikelompokkan ke dalam
kesatuan-kesatuan fungsional atau kesatuan-kesatuan kegiatan.

Susunan organisasi Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Kota Singkawang
sebagai berikut:

a. Kepala Kantor

b. Sub Bagian Tata Usaha

o

Kelompok Jabatan Fungsional

[=1

. Seksi Pembinaan dan Pengembangan

Seksi Perpustakaan

o

b

Seksi Arsip
Banyak ragam dan tipe dari organisasi tergantung dari sudut pandang orang
yang bersangkutan. Menurut Robbins dan Judge (2008:5) : “Organisasi adalah

sebuah unit sosial yang dikoordinasi secara sadar, terdiri atas dua orang atau
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lebih, dan berfungsi dalam suatu dasar yang relatif terus-menerus guna mencapai
satu atau serangkaian tujuan bersama”.
Adapun struktur organisasi Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Kota

Singkawang sebagai berikui:

KEPALA KANTOR
KELOMPOK JABATAN SUB BAGIAN TATA
FUNGSIONAL USAHA
SEKSI PEMBINAAN SEKSI SEKSI ARSIP
& PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN

Sumber: Kantor Perpusiakaan dan Kearsipan Kota Singhkavwang, 2014, {Data olahan)

Bagan 4.1 Struktur Organisasi pada Kanter Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Singkawang

Berdasarkan struktur organisasi di atas dapat diketahui bahwa struktur
organisasi yang digunakan oleh Kantor Perpustakaan dsn Kearsipan Kota
Singkawang jika dilihat dari jalur wewenang adalah bentuk organisasi garis, hal
ini wewenang tertinggi ada pada atasan yaitu Kepala Kantor.

Berikut ini akan diuraikan tugas pokok dan fungsi dari masing-masing

bagian:
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a. Kepala Kantor
1) Tugas pokok:

a) Melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah dibidang
perpustakaan dan kearsipan;

b) Memimpin, membina, mengkoordinasikan, memfasilitasi,
menyelenggarakan, mengawasi dan mengendalikan pengelolaan
perpustakaan dan kearsipan berdasarkan kebijakan Walikota dan
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

2) Fungsi:

a) Penetapan peraturan dan perumusan kebijakan teknis di bidang
perpustakaan dan kearsipan;

b) Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintah daerah di
bidang perpustakaan dan kearsipan berdasarkan kebijakan Walikota dan
peraturan Perundang-undangan yang berlaku;

¢) Penetapan norma, standar dan pedoman penyelenggaraan perpustakaan
dan kearsipan di lingkungan kota;

d) Pembinaan teknis dan pengawasan penyelenggaraan kearsipan dan
perpustakaan;

¢) Penyelamatan, pelestarian, pengamanan arsip dan koleksi daerah;

f) Pelaksanaan urusan ketatausahaan kantor meliputi penyelenggaraan
administrasi kepegawaian, organisasi dan ketatalaksanaan, rumah
tangga kantor serta urusan umum lainnya;

g) Pengkoordinasian pelaksanaan tugas-fugas seksi;

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42793.pdf

h) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan
tugas dan fungsinya.
b. Sub Bagian Tata Usaha
1) Tugas pokok:

Mengkoordinasikan penyusunan rencana, program kerja, evaluasi dan
pelaporan, organisasi dan tatalaksana, kepegawaian, keuangan, surat
menyurat, kearsipan, periengkapan, hubungan masyarakat, rumah tangga
kantor serta urusan umum.

2) Fungsi:
a) Penyusunan rencana dan program kerja, pengendalian, evaluasi dan
pelaporan kegiatan kantor;
b) Pembinaan organisasi dan tata laksana;
¢) Penyelenggaraan organisasi dan tata laksana;
d) Penyelenggaraan administrasi kevangan;
¢) Penyelenggaraan urusan umum, meliputi urusan rumah tangga kantor,
perlengkapan, surat menyurat dan kearsipan, pengadaan, humas dan
protokoler serta perjalanan dinas;
f) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Kantor sesuai
dengan tugas dan fungsinya.
c. Kelompok Jabatan Fungsional
1) Tugas pokok:
Melaksanakan sebagian tugas teknis tertentu di lingkungan Kantor

Perpustakaan dan Kearsipan sesuai dengan bidang keahlian dan
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ketrampilannya jabatan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Dalam melaksanakan tugasnya kelompok
jabatan fungsional dikoordinasikan oleh Kepala seksi dan secara administratif
dikoordinasikan oleh Kepala Subbag Tata Usaha.

d. Seksi Pengembangan dan Pembinaan
1) Tugas pokok:

Mengumpuikan dan mengolah bahan perumusan kebijakan teknis,
koordinasi, fasilitas, monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan di
bidang pengembangan dan pembinaan perpustakaan dan kearsipan.

2) Fungsi:

a) Penyusunan program kerja dan rencana penyelenggaraan
pengembangan dan pembinaan;

b) Pengolahan bahan perumusan kebijakan teknis penyelenggaraan
pengembangan dan pembinaan;

¢) Penyusunan petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan tugas
penyelenggaraan pengembangan dan pembinaan;

d) Pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia dalam
pengelolaan perpustakaan dan kearsipan antara lain pengembangan
jabatan fungsional, penilaian dan penetapan angka kredit jabatan
fungsional, pengembangan pendidikan dan latihan (diklat) teknis dan
fungsional;

e} Pengembangan sarana dan prasarana perpustakaan dan kearsipan sesuai

kemajuan teknologi dan komunikasi;
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f) Pengembangan kelembagaan perpustakaan dan kearsipan antara lain
menggalakkan promosi perpustakaan, mendorong minat baca
masyarakat;

g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Kantor sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

¢. Seksi Perpustakaan
1) Tugas pokok:

Mengumpulkan dan mengolah bahan perumusan kebijakan teknis,
koordinasi, fasilitasi, monitoring, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan
perpustakaan.

2) Fungsi:

a) Penyusunan program kerja dan rencana penyelenggaraan perpustakaan;

b} Pengelolaan bahan perumusan kebijakan teknis penyelenggaraan
perpustakaan;

¢) Penyusunan petunjuk teknis dan petunjuk pelaksansan tugas
penyelenggaraan perpustakaan;

d) Pembinaan teknis dan pengawasan terhadap semua jenis perpustakaan
pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dan Badan Usaha Milik
Daerah meliputi pengelolaan perpustakaaan sesuai standar, kerja sama
dan jaringan perpustakaan;

¢) Peningkatan mutu layanan perpustakaan sesuai kemajuan teknologi

informasi dan komunikasi;
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f) Pengoordinasian, penyelamatan, pelestarian koleksi daerah (naskah
kuno) pada SKPD, Badan Usaha Milik Daerah atau di masyarakat;
g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Kantor sesuai
dengan tugas dan fungsinya.
f. Seksi Arsip
1) Tugas pokok:

Mengumpulkan dan mengolah bahan perumusan kebijakan teknis,
koordinasi, fasilitasi, monitoring, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan
kearsipan.

2) Fungsi:

a} Penyusunan program kerja dan rencana penyelenggaraan kearsipan;

b) Pengolahan bahan perumusan kebijakan teknis penyelenggaraan
kearsipan;

¢) Penyusunan petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan tugas
penyelenggaraan kearsipan dinamis dan statis;

d) Pembinaan teknis penyelenggaraan kearsipan pada SKPD dan Badan
Usaha Milik Daerah meliputi sistem kearsipan dan jaringan kearsipan;

e) Pengelolaan arsip statis pada SKPD dan Badan Usaha Milik Daerah;

f) Pengawasan/supervisi terhadap penyelenggaraan kearsipan SKPD dan
Badan Usaha Milik Daerah;

g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Kantor sesuai

dengan tugas dan fungsinya.
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Layanan-layanan yang terdapat di perpustakaan kota Singkawang antara
lain layanan sirkulasi, layanan keanggotaan, layanan koleksi anak dan remaja I,
layanan koleksi umum dan remaja I}, layanan koleksi pelajar dan mahasiswa,
layanan tebitan berkala, layanan deposit, layanan referensi, layanan
perpustakaan keliling, layanan magang dan kursus perpustakaan, layanan
konsultasi serta layanan gebyar minat baca. Dalam strukturnya organisasi

dibawahi oleh seksi perpustakaan.

4. Jenis Layanan Perpustakaan dan Kearsipan Kota Singkawang

a. Sistem layanan

Sistem layanan yang berlaku di perpustakaan daerah kota Singkawang
adalah sistem layanan terbuka (Open Acces} dimana pemustaka dapat bebas
memilih dan mengambil sendiri buku-buku yang diperlukan. Buku yang
dipinjam maksimal 2 ecksemplar dengan judul yang berbeda. Pengguna
layanan perpustakaan daerah kota Singkawang adalah seluruh masyarakat
yang berada di wilayah kota Singkawang yang terdaftar sebagai anggota
perpustakaan. Layanan perpustakaan dibuka setiap hari Senin sampai Kamis
pukul 07.00 sampai 15.00 WIB, hari Jumat pukul 07.00 sampai 11.00 WIB
kemudian buka lagi pada pukul 13.00 sampai 15.00 WIB serta Sabtu

perpustakaan buka pukul 10.00 sampai 15.00 WIB.
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b. Jenis-jenis layanan

1) Layanan sirkulasi
Layanan sirkulasi adalah kegiatan melayani peminjaman dan
pengembalian bahan pustaka kepada pengguna jasa perpustakaan.
Pelayanan peminjaman dan pengembalian bahan pustaka pada
perpustakaan daerah kota Singkawang berada di depan pintu masuk.
Kegiatan yang dilakukan di layanan sirkulasi pada perpustakaan
daerah kota Singkawang antara lain:
a) Melayani peminjaman bahan pustaka;
b) Melayani pengembalian bahan pustaka;
¢) Melayani denda  keterlambatan dan  merekapitulasi  denda
keterlambatan;
d) Memberikan bantuan kepada pengguna yang kesulitan dalam mencari
letak bahan pustaka yang diinginkannya.
2) Peminjaman bahan pustaka
Mekanisme peminjaman adalah sebagai berikut:

a) Peminjam memilih sendiri buku-buku yang dipinjam/dapat meminta
bantan kepada petugas mengenai letak buku yang dicari;

b) Peminjam menyerahkan kartu anggota perpustakaan dan buku yang akan
dipinjem kepada petugas layanan;

c¢) Petugas mencabut kartu dari kantong buku kemudian mencatat nomor

anggota dan tanggal buku harus kembali pada kartu buku dan mencatat
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nomor buku, judul buku, tanggal pinjam dan kembali pada buku
peminjaman;

d) Mencari stempel batas tanggal pengembalian pada kartu buku dengan
masa pinjam maksimal 7 har;

¢) Petugas selesai melakukan transaksi, kemudian menyusun kartu buku pada
kotak kartu buku berdasarkan tanggal kembali.

3) Pengembalian bahan pustaka

Adapun ketentuan pengembalian bahan pustaka sebagai berikut:

a) Kartu anggota dan buku yang telah selesai dipinjem diserahkan pada
petugas untuk diproses agar buku tersebut menjadi buku bebas dan dapat
dipinjam oleh pengunjung lain;

b) Apabila terjadi keterlambatan pengembalian, maka peminjam dikenakan
denda pengurangan lama waktu peminjaman;

c) Kartu anggota diserahkan kembali pada peminjam;

d) Petugas mengembalikan buku ke raknya.

4) Perpanjangan pinjam bahan pustaka

Adapun ketentuan perpanjangan pinjam bahan pustaka adalah sebagai
berikut:

a) Buku yang sudah habis masa tenggangnya dapat diperpanjang sesuai
dengan ketentuan yang berlaku, tetapi apabila buku tersebut telah dipesan
oleh anggota lain, maka tidak dapat dilakukan perpanjangan;

b) Perpanjangan dapat dilakukan sebanyak 1 kali.
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c. Layanan keanggotaan
Layanan keanggotaan bertujuan melayani pengguna yang akan menjadi
anggota tetap perpustakaan. Seluruh anggota masyarakat di wilayah kota
Singkawang berhak menjadi anggota perpustakaan. Tetapi untuk menjadi
anggota perpustakaan, anggota masyarakat juga harus memenuhi beberapa
persyaratan dan ketentuan yang diberlakukan perpustakaan kepada pengguna.
Adapun syarat-syarat untuk menjadi anggota perpustakaan daerah kota
Singkawang sebagai berikut:
1) Harus berdomisili/bertempat tinggal di wilayah kota Singkawang;
2) Mengisi formulir pendaftaran anggota perpustakaan;
3) Setelah mengisi formulir tersebut kemudian dikembalikan ke petugas
bagian pendaftaran anggota perpustakaan, dengan melampirkan:
a) Bagi mahasiswa/i, melampirkan fotocopy kartu tanda mahasiswa
(KTM) dan (KTP) yang masih berlaku;
b) Bagi pelajar, melampirkan fotocopy kartu pelajar (OSIS) yang masih
berlaku;
c) Bagi masyarakat umurn ataupun pegawai, melampirkan fotocopy KTP
yang masih berlaku serta;
d) Melampirkan pas foto berukuran 2x3 sebanyak 2 (dua) lembar;
e) Biaya pendaftaran gratis;
f) Karty anggota perpustakaan berlaku selama | tahun dan jika masa

berlaku kartu anggota habis, dapat diperpanjang dengan ketentuan
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sebagaimana tersebut syarat nomor 3 dan memberikan kartu anggota
lama kepada petugas.

d. Layanan koleksi anak dan remaja I

Layanan koleksi anak dan remaja 1 merupakan layanan yang
dipergunakan scbagal tempat baca untuk anak-anak serta sebagai tempat
penataan seluruh koleksi buku untuk anak, seperti buku-buku fiksi dan non
fiksi, buku pelajaran, majalah anak serta ensiklopedi anak. Layanan ini salah
satu layanan yang sangat digemari karena merupakan layanan yang berfungsi
sebagai rekreast/hiburan.
e. Layanan koleksi umum dan remaja [1

Layanan kolekst remaja Il dan umum merupakan layanan yang
dipergunakan sebagai tempat baca dewasa serta sebagai tempat penataan
seluruh koleksi buku-buku fiksi, keterampilan, pertanian, peternakan, dan
sebagainya. Layanan ini merupakan jenis layanan terbuka karena pengunjung
perpustakaan diperbolehkan masuk ke ruang koleksi untuk melihat-lihat,
membuka-buka pustaka, dan mengambilnya dari tempat penyimpanan untuk
dibaca ditempat atau dipinjam untuk dibawa pulang.
f. Layanan koleksi pelajar dan mahasiswa

Layanan ini merupakan jenis layanan terbuka karena pengunjung
perpustakaan diperbolehkan masuk ke ruang koleksi untuk melihat-lihat,
membuka-buka pustaka, dan mengambilnya dari tempat penyimpanan untuk
dibaca ditempat atau dipinjam untuk dibawa pulang. Koleksi semua kelas ada

dalam layanan ini, layanan ini merupakan layanan yang dipergunakan sebagai
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tempat baca pelajar dan mahasiswa karena koleksi yang tersedia sebagian
besar merupakan buku penunjang pendidikan bagi pelajar maupun
mahasiswa.
g. Layanan terbitan berkala

Layanan berkala meliputi surat kabar, tabloid, majalah dan buletin.
h. Layanan deposit

Layanan deposit adalah salah satu layanan yang terdini dari koleksi-
koleksi khusus terbitan daerah.
i. Layanan referensi

Layanan referensi adalah suatu layanan yang cara penyajian koleksi
bukunya bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang bersifat khusus dan
spesifik. Layanan referensi merupakan layanan langsung, karena ada
komunikasi antara petugas dan pengunjung, dimana petugas dalam layanan
ini dapat membantu pengguna dalam mencari koleksi referensi. Dalam
layanan ini jika pengguna ingin mengcopy salah satu koleksi direferensi
mahasiswa dan sejenisnya dapat meminta bantuan kepada petugas.
j. Layanan perpustakaan keliling

Layanan perpustakaan keliling adalah salah satu layanan yang dilakukan
oleh perpustakaan dacrah kota Singkawang dalam upaya peningkatan sumber
daya manusia masyarakat kota Singkawang. Sistem layanan yang digunakan
adalah sistern terbuka dimana pengguna jasa dapat memilih secara langsung
koleksi bahan pustaka yang dibutuhkannya di mobil keliling. Koleksi layanan

meliputi buku-buku fiksi dan non fiksi, buku pelajaran, serta buku-buku
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referensi. Lokasi layanan perpustakaan keliling di wilayah kota Singkawang

dilaksanakan di 5 (lima) kecamatan yang seluruhnya dapat ditempuh dengan

jalan darat paling dekat 2 KM dan paling jauh 40 KM. Pengguna jasa layanan
perpustakaan keliling scbagian besar adalah kalangan pelajar, pegawai,
tahanan lapas, dan masyarakat umum.

Kegiatan yang dilakukan pada layanan perpustakaan keliling antara lain:

1) Melayani peminjaman bahan pustaka;

2) Melayani pengembalian bahan pustaka;

3) Shelving buku-buku pada mobil perpustakaan keliling;

4) Petugas perpustakaan keliling melakukan peminjaman beberapa jenis
koleksi kepada LP (Lembaga Pemasyarakatan) yang telah bekerjasama
dengan perpustakaan dacrah kota Singkawang, kemudian bekerjasama
pula dengan sekolah serta kelurahan.

k. Layanan magang dan kursus perpustakaan

Perpustakaan membuka kesempatan bagi tenaga/staf dari instansi dan
organisasi yang ingin mendapatkan keterampilan teknis dalam pengelolaan
perpustakaan (dalam bentuk magang).

|. Layanan konsultasi

Layanan konsultasi diberikan bagi para peneliti, mahasiswa atau
pengelola perpustakaan yang berkepentingan dengan masalah-masalah

kepustakawanan atau ingin mengembangkan perpustakaan.
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m. Layanan gebyar minat baca

Layanan perpustakaan yang melayani seluruh lapisan masyarakat dalam
pemenuhan kebutuhan informasi. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari
minggu yang bersamaan dengan kegiatan pemerintah kota Singkawang yaitu

car free day, tepatnya pada pagi hari saat berolahraga dan santai.

5. Koleksi Perpustakaan Kota Singkawang

Setiap perpustakaan tentunya mempunyai visi yang berbeda, namun dapat
dipastikan bahwa perpustakaan itu dikatakan berhasil bila banyak digunakan
oleh komunitasnya. Salah satu aspek penting untuk membuat perpustakaan itu
banyak digunakan adalah ketersediaan koleksi yang memenuhi kebutuhan
penggunanya. Berdasarkan Kep. Menpan No.132/KEP/M.PAN/12/2002 yaitu
ruangan khusus dan koleksi bahan pustaka sekurang-kurangnya terdiri dari 1000
judul dari berbagai disiplin ilmu yang sesuai dengan jenis perpustakaan yang
bersangkutan dan dikelola menurut sistem tertentu. Koleksi atau bahan
perpustakaan merupakan sumber daya dan modal dasar dalam memberikan jasa
layanan kepada pemustaka. Sehubungan dengan hal tersebut Perpustakaan
Daerah Kota Singkawang setiap tahunnya berupaya untuk meningkatkan
kuantitas dan kualitas koleksi perpustakaan dan senantiasa mengembangkan
berbagai jenis koleksi sesuai dengan kebutuhan informasi pemustaka. Adapun

koleksi yang tersedia dalam Tabel 4.1 berikut ini:
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Tabel 4.1
Rekapitulasi Koleksi Bahan Pustaka pada Kantor Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Singkawang
No. Jenis Koleksi Bahan Pustaka Judu! | Eksamplar
A. Buku
1 000-099 | Karya Umum 389 775
2 100 - 199 | Filsafat 303 593
3 200-299 | Agama 1092 2174
4 300 - 399 | Ilimu Sosial 1122 2231
5 400 — 499 | Bahasa 163 315
6 500—-599 | Umum Murmni/Ilmu Pasti 460 886
7 600 — 699 | llmu Terapan dan Teknologi 1422 2344
8 700 — 799 | Kesenian dan Olahraga 296 597
9 800 — 899 | Kesastraan 920 1789
10 | 900 —999 j Sejarah dan Geografi 325 643
JUMLAH 6492 12847
B. Terbitan Berseri
1 Majalah Populer 39 480
2 Majalah Hmiah - -
3 Surat Kabar Lokal 2 2024
4 Surat Kabar Nasional 1 725
JUMLAH 42 3229

Sumber. Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Kota Singhawang, 201 4. (Dara olahan)

6. Aspek Pemasaran Perpustakaan Kota Singkawang

Pentingnya pemasaran perpustakaan kota Singkawang merupakan salah satu
tujuan dalam suvatu organisasi untuk meningkatkan minat baca kepada
masyarakat. Aspek pemasaran yang dilakukan oleh perpustakan kota
Singkawang yaitu dalam hal promosi perpustakaan. Tujuan utama promosi
perpustakaan adalah untuk menyadarkan masyarakat pengguna tentang

pentingnya perpustakaan bagi kehidupan dan mengajak masyarakat agar secara
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sadar bersama-sama menjadi masyarakat membaca (Reading Society) dan

masyarakat belajar (Learning Society} serta peningkatan kualitas sumber daya

manusia. Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Kota Singkawang senantiasa aktif
dipromosikan sampai ke semua kelompok sasaran menyadari peran utama
perpustakaan yaitu sebagai mitra dalam pembelajaran dan merupakan pintu
gerbang untuk membuka semua jenis sumber informasi dan ilmu pengetahuan
terbaru yang tersedia di perpustakaan. Tentu saja bentuk promosinya disesuaikan
dengan berbagai kelompok sasaran yang berbeda-beda.

Adapun bentuk promosi yang telah dilakukan oleh Perpustakaan Daerah

Kota Singkawang meliputi:

a. Pembuatan dan penyebarluasan brosur perpustakaan yang berisikan informasi
mengenai seputar layanan perpustakaan, informasi jenis koleksi, jadwal
operasional, persyaratan keanggotaan;

b. Pembuatan iklan singkat/ringan dan pengumuman kegiatan-kegiatan
perpustakaan yang disebarjuaskan melalui media masa atau koran harian
daerah;

¢. Pembuatan billboard motivasi minat baca;

d. Pemasangan papan media informasi perpustakaan di lingkungan sekitar
perpustakaan.

Selain itu dalam kaitannya dengan pemasaran pengembangan perpustakaan,
perpustakaan juga menjalin bentuk kerja sama yang melibatkan dua
perpustakaan atau lebih. Di samping itu konsep kerja sama berkembang pula ke

konsep jaringan yang berkecimpung dalam bidang-bidang informasi seperti
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pusat informasi, pusat dokumentasi, clearing house, pusat rujukan, pusat analisa

informasi dan lain-lain. Kerja sama tersebut dapat dilakukan dengan cara tukar

menukar koleksi bahan pustaka, kerja sama di bidang Informasi Teknologi (IT)
perpustakaan dengan cara penyediaan sarana IT perpustakaan agar pengguna
dapat membuka situs perpustakaan jenis lainnya untuk mencari bahan pustaka
yang diperlukan.

Adapun bentuk kerja sama yang telah dilakukan Perpustakaan Daerah
meliputi:

a. Bekerjasama dengan perpustakaan-perpustakaan baik instansi (khusus),
Perpustakaan Kecamatan/Desa, Perpustakaan Sekolah dalam peningkatan
kualitas sumber daya manusia dan pinjam antar perpustakaan;

b. Bekerja sama dengan Instansi Pemerintah Kota yang ada di Kota Singkawang
dalam pengadaan koleksi deposit;

¢. Dalam bidang IT perpusiakaan bekerjasama dengan Perpustakaan Nasional
RI dalam pengadaan sofiware perpustakaan;

d. Bekerjasama dengan Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Kota
Singkawang untuk berpatisipasi pada kegiatan car free day setiap hari

minggu pagi menghadirkan Mobil Perpustakaan Keliling,

7. Karakteristik Responden Penelitian
Dalam penelitian ini disebarkan kuesioner kepada 43 orang responden di
Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Singkayang, Bengkayang dan

Sambas).
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a. Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
Responden berdasarkan jenis kelamin adalah seperti Tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2

Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
Laki-laki 24 55,81
Perempuan 19 44,19

Jumlah 43 100

Sumber. Peneliti, data olakan. (2014)

Tabel 4.2 dapat diketahui, bahwa jumlah reponden yang bekerja pada
Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Singkawang, Bengkayang dan
Sambas) yang berdasarkan jemis kelamin laki-laki sebesar 55,81% atau 24
responden. Sedangkan yang berdasarkan jenis kelamin perempuan sebanyak
44,19% atau 19 responden dan dapat disimpulkan bahwa laki-laki yang lebih

domninan,

b. Responden Penelitian Berdasarkan Tingkat Usia

Responden berdasarkan tingkat usia adalah seperti Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3
Responden Penelitian Berdasarkan Tingkat Usia

Usia {Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
21-30 12 27,91
31-40 15 34,88
41-50 10 23,26
51-60 6 13,95

Lebih dari 61 0 0
Jumlah 43 100

Stmber; Peneliti, data olahan. (2014)
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Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat diketabui bahwa sebanyak 12 responden
atau 27,91% yang berusia antara 21-30 tahun, dan yang berusia antara 31-40
tahun ada sebanyak 15 responden atau 34,88%. Sedangkan yang berusia antara
41-50 ada sebanyak 10 responden atau 23,26% dan yang berusia antara 51-60
ada sebanyak 6 responden atau 13,95% serta tidak ada responden yang usianya

lebih dari 61 tahun,

c. Responden Penelitian Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Responden berdasarkan tingkat pendidikan adalah seperti Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4
Responden Penelitian Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
52 i 2,33
51 11 25,58
DII 11 25,58
DII 2 4,46
SLTA 18 41,86
Jumlah 43 100

Sumber: Peneliti, data olahan. (201 4)

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, bahwa jumlah pegawai Kantor Perpustakaan
dan Kearsipan yang paling banyak adalah berlatar belakang pendidikan SLTA,
yaitu sebesar 41,86% atau sebanyak 10 responden dan yang berlatar belakang
pendidikan DII sebesar 4,46% atau sebanyak dua responden. Berlatar belakang
pendidikan DIII sebesar 25,58% atau sebanyak 11 responden dan yang berlatar
belakang pendidikan S1 sebesar 25,58% atau sebanyak 11 responden.

Sedangkan yang berlatar belakang pendidikan S2 sebesar 2,33% atau sebanyak

satu responden.
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B. Hasil
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Pengujian validitas instrumen penelitian menggunakan perhitungan Korelasi
Product Moment Pearson dengan aplikasi program Statistical Package for the
Social Science (SPSS) versi 16. Analisis dilakukan dengan mengorelasikan skor
butir dengan skor total. Hasil uji validitas instrumen variabel lingkungan kerja
(X,) ini disajikan dalam Tabel 4.5.

Tabel 4.5
Uji Validitas Lingkungan Kerja

No ltem Tube (3=0,05)
Kuesioner Fhitang pada n—=43 Keterangan

Xi_1 0,881** 0,294 Valid
X 2 0,874 0,294 Valid
X 3 0,883+ 0,294 Valid
X; 4 0,877** 0,294 Valid
X 5 0,877+ 0,294 Valid
X, 6 0,902%* 0,294 Valid

Xi 1 0,294 Valid

** Correlation is significant at the level 0.0] level (2-tailed)
*Correlation is significant at the lzvel 0.05 level (2-tailed)

fubd {@=0,01) pada n=43 adalsh 0,380

Sumber: Data program SPSS, data olahan. (201 4)(Lampiran 3)

Hasil uji validitas yang sudah dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa semua item kuesioner lingkungan kerja (X) dinyatakan valid karena nilai
Thiwng > 0,294. Semua item kuesioner menghasitkan fhiumg > Tiabet 0,380 pada n =

43 dengan a = 0,01.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42793.pdf

108

Tabel 4.6
Uji Validitas Pengembangan Karier
No Item r a=0,05
Kuesioner Thitang ';:Li n =43) Keterangan

X5 1 0,951** 0,294 Valid
X 2 0,949** 0,294 Valid
X2 3 0,949** 0,294 Valid
X, 4 0,951%* 0,294 Valid
X3 5 0,949** 0,294 Valid
X 6 0,952** 0,294 Valid
X2 7 0,952** 0,294 Valid
X 8 0,950** 0,294 Valid
X, 9 0,946+ 0,294 Valid
X, 10 0,951+ 0,294 Valid
X, 11 0,952**/ 0,294 Valid
X, 12 0,951** 0,294 Valid
X, 13 0,947** 0,294 Valid
Xz 14 0,948*%* 0,294 Valid
X 15 0,952%* 0,294 Valid

X, 1 0,294 Valid

** Correlation is significant at the level 0.0] level (2-tailed)
*Correlation is significant at the level 0.05 level (2-iailed)
Twte (0=0,01) pada n=43 adalah 0,380

Sumber: Dasa program SPSS, Olatr, (2014)(Lampiran 3)

Hasil uji validitas yang sudah dilakukan datam penelitian ini menunjukkan
bahwa semua item kuesioner pengembangan karier (X3) dinyatakan valid karena
nilai Iygung > 0,294, Semua item kuesioner menghasilkan Thitung > Tiavet 0,380 pada

n =43 dengan a = 0,01.
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Tabel 4.7

Uji Validitas Motivasi Kerja

No Item Fubet (@=0,05)
Kuesioner Thitung pada n=43 Keterangan
X; 1 0,957%* 0,294 Valid
X3 2 0,957** 0,294 Valid
X3 3 0,962** 0,294 Valid
X; 4 0,959%* 0,294 Valid
X; 5 0,957** 0,294 Valid
X; 6 0,959+* 0,294 Valid
X5 7 0,961** 0,294 Valid
X; 8 0,962** 0,294 Valid
X3 9 0,959** 0,294 Valid
X3 10 0,958** 0,294 Valid
X; 11 0,958** 0,294 Valid
X5 12 0,957** 0,294 Vahd
X, 13 0,957** 0,294 Valid
X;_14 0,958** 0,294 Valid
X; 15 0,959** 0,294 Valid
Xs 1 0,294 Valid

»* Correlation is significan: at the level .04 level (2-tailed)
*Correlation is signjficant at the level 0.05 level (2-tailed)

fiaa {=0,01) pada n=43 adalah 0,380
Sumber: Data program SPSS, Hakar (2014)(Lampiran 3)
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Hasil uji validitas yang sudah dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan

bahwa semua item kuesioner motivasi kerja (X3) dinyatakan valid karena nilai

Thinng > 0,294, Semua item kuesioner menghasilkan rhiwng = Tubel 0,380 pada n =

43 dengan a = 0,01.
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Uji Validitas Kepuasan Kerja

42793.pdf

110

No Hem Fiabet (@=0,05)

Kuesioner Fhitung pada n=43 Keterangan
Y1 0,923+ 0,294 Valid
Y2 0,932%* 0,294 Valid
13 0.924%+ 0294 Valid
Y 4 0,927** 0,294 Valid
L 0,943* 0,294 Valid
Y6 0,938** 0,204 Valid
Y7 0,930%* 0,294 Valid
Y 8 0,925%* 0,294 Valid
Y9 0,928** 0,294 Valid

Y L 0,294 Valid

** Correlation is significant at the level 0.01 level (2-tailed}
*Correlation is significant at the level 0.05 kevel (2-larled)

T (0,01 pada n—43 edalgh 0,330
Sumber: Data program SPSS, data olahan. (201 4)(Lampiran 3)

Hasil uji validitas yang sudah dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan

bahwa semua item kuesioner kepuasan kerja {Y) dinyatakan valid karena nilai

Mhinng > 0,294. Semua item kuesioner menghasilkan Thiwng > fianer 0,380 pada n =

43 dengan a = 0,01. Hal ini berarti 45 item kuesioner dapat digunakan sebagai

instrumen untuk mengukur varibe! yang telah dipilih untuk penelitian ini.

Jika koefisien korelasi antara skor tiap butir dengan skor total positif dan

besarnya > 0,294, maka butiran tersebut merupakan konstruksi yang kuat dan

memniliki validitas konstruksi yang baik (Sugiyono, 2010:75).

Reliabilitas menunjukkan konsistensi alat ukur dalam penggunaannya diuji

dengan menggunakan statistik Cronbach’s Alpha (a). Jika nilai a lebih dari atau

sama dengan 0,6, instrumen dinyatakan reliabel atau handal, tetapi jika kurang
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dari 0,6, dinyatakan tidak reliabel (Ghozali, 2004:133). Aplikasi program SPSS

versi 16 digunakan untuk menghitungnya. Hasil pengujian reliabilitas terhadap

setiap variabel penelitian diberikan dalam Tabel 4.9.

Tabel 4.9
Uji Reliabilitas Variabel-variabel
Variabel Cr;r;:::;h s Alpha Keterangan
Lingkungan Kerj a (X;) 0,900 0,6 Reliabel
Pengembangan Karier (X2) 0,953 0,6 Reliabel
Motivasi Kerja (X3) 0,961 0,6 Reliabel
Kepuasan Kerja (Y) 0,938 0,6 Reliabel

Sumber: Data program SPSS, data olahan. (2014)(Lampiran 4)

Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha, semua

variabel penelitian adalah reliabel/handal, dengan nilai o setiap variabel melebihi

0,6. Jadi, semua variabe! terbukti reliabel. Semakin tinggi koefisien reliabilitas,

maka semakin reliabel alat ukur tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa alat ukur dalam penelitian ini reliabel dan dapat dipakai sebagai alat ukur.

2. Distribusi Jawaban Responden

a. Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Lingkungan Kerja (X;)

Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai jawaban

responden mengenai variabel-variabel penelitian yang digunakan. Analisis ini

dilakukan dengan menggunakan Analisis Indeks, untuk menggambarkan

persepsi responden atas item-item pertanyaan yang diajukan. Teknik Skoring

yang dilakukan dalam penelitian im1 adalah minimum 1 dan maksimum 3,
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maka perhitungan indeks jawaban responden dilakukan dengan rumus dari

Ferdinand (2011:123) sebagai berikut:

((%F1x1) + (%F2x2) + (%F3x3) + (%F4x4) + (%F5x5))
5

Nilai Indeks =
Di mana:
F1 = frekuensi responden yang menjawab 1
F2 = frekuensi responden yang menjawab 2
Dan seterusnya F5 = frekuensi responden yang menjawab 5
Atas dasar perhitungan tersebut, dengan menggunakan kriteria taree box
method, interpretasi angka indeks dikategorikan dalam tiga kelompok, yaitu:
10,00 — 40,00 = rendah
40,01 — 70,00 = sedang
70,01 - 100,00 = tinggi
Hasil analisis distribusi jawaban responden terhadap variabel lingkungan

kerja tampak pada Tabel 4.10 berikut ini:

Tabel 4.10
Distribusi Pendapat Responden Terhadap Variabel Lingkungan Kerja

JAWABAN
1 2 3 4 5
NoItem | F % F|l % |F % F % F % | INDEKS
Xl 1 0 000 0] 0,00 1 233|221} 51,16 | 20 | 46,51 88,84
Xt 2 0 0,00 11233 1 233 | 24| 5581 ) 17| 39,53 36,51
X1 3 0 000] 0]000]14] 3256 22] 51,16 ] 71| 16,28 76,74
X1l 4 0 000] 0]0,00] 4 9,30 | 31 72,09 8| 18,60 81,86
X1 5 U 0,00] 0] 0,00 1 2331291 67441 13 ] 30,23 85,58
X1 6 0 00| 0]000)] O 0,00 37] 8,05| 6| 13,95 82,79

Mean 83,72

Sumber: Hasil rekapitulasi data kuesioner, data olahan. (201 4)

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas terlihat jelas distribusi pendapat

responden terhadap masing-masing item kuesioner variabel lingkungan kerja.
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Untuk variabel ini terdiri dari enam kuesioner. Artinya tanggapan responden
1: Sangat Tidak Setuju; 2: Tidak Setuju; 3: Netral; 4: Setuju; dan 5: Sangat
Setuju. Dari Tabel 4.10 diketahui bawah jawaban atas pertanyaan 1 variabel
lingkungan kerja: Tempat kerja Anda mendapatkan penerangan/cahaya yang
cukup, adalah sebanyak satu orang netral (2,3%); 22 orang setuju (51,2%)
dan 20 orang sangat sctuju (46,5%). Dengan memperhatikan komposisi jawab
setuju dan sangat setuju adalah lebih dari 90% maka dapat diartikan bahwa
menurut responden pencrangan dalam lingkungan kerja cukup terang. Faktor
penerangan dalam ruangan kerja perlu diperhatikan karena pegawai tidak bisa
bekerja dengan baik apabila penerang dalam ruang kerja gelap atau kurang
terang. Dengan adanya penerangan yang baik di dalam lingkungan kerja
dapat meningkatkan kegairahan dan semangat kerja pegawai.

Jawaban atas pertanyaan 2: Sirkulasi udara di tempat kerja Anda bekerja
sangat bagus, adalah sebanyak satu orang kurang setuju (2,3%); satu orang
netral (2,3%); 24 orang setuju {55,8%) dan 17 orang sangat setuju (39,5%).
Dengan memperhatikan komposisi jawab setuju dan sangat setuju adalah
lebih dari 90% maka dapat diartikan bahwa menurut responden sirkulasi
udara di lingkungan kerja organisasi sangat bagus. Dengan adanya sirkulasi
udara yang bagus akan terjadi pertukuran udara yang sehat di dalam
organisasi sehingga udara dalam organisasi lebih sehat serta pegawai bisa
bekerja lebih baik lagi.

Jawaban atas pertanyaan 3: Kebersihan di tempat kerja Anda sangat

bersih, adalah sebanyak 14 orang netral (32,6%); 22 orang setuju (51,2%) dan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42793.pdf

114

tujuh orang sangat setuju (16,3%). Dengan memperhatikan komposisi
jawaban satuju dan sangat setuju adalah lebih dari 70% maka dapat diartikan
bahwa menurut responden lingkungan kerja yang mereka bersih. Lingkungan
kerja yang bersih akan membuat pegawai menjadi sehat, schingga pegawai
mnenjadi lebih fokus dang semangat pada pekerjaannya.

Jawaban pertanyaan 4: Di tempat kerja Anda, hubungan kerja antara
pimpinan dengan bawahan baik, adalah sebanyak empat orang netral (9,3%);
31 orang setuju (72,1%) dan delapan orang sangat setuju (18,6%). Dengan
memperhatikan komposisi jawaban setuju dan sangat setuju adalah lebih dari
90% maka dapat diartikan bahwa hubungan kerja antara pimpinan dengan
bawahan sangat baik. Hubungan kerja antar pimpinan dan bawahan harus
terjalin baik, karena hal ini dapat membuat pegawai merasa nyaman berada di
lingkungan kerjanya.

Jawaban pertanyaan 5: D1 tempat kerja Anda, hubungan kerja antar rekan
kerja satu bagian baik, adalah sebanyak satu orang netral (2,3%); 29 orang
setuju (67,4%) dan 13 orang sangat setuju (30,2%). Dengan memperhatikan
komposisi jawaban setuju dan sangat setuju adalah lebih dari 90% maka dapat
diartikan bahwa hubungan kerja antar rekan kerja satu bagian terjalin dengan
baik sehingga terciptanya kerja sama dan saling membantu antar rekan kerja.

Jawaban pertanyaan 6: Di tempat kerja Anda, hubungan kerja antar rekan
kerja di luar bagian baik, adalah sebanyak 37 orang setuju (86%) dan enam
orang sangat setuju (14%). Dengan memperhatikan komposisi jawaban setuju

dan sangat setuju adalah 100% maka dapat diartikan bahwa hubungan kerja
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antar rekan kerja di luar bagian sangat baik. Dengan terciptanya hubungan
kerja yang baik dapat membuat pegawai untuk tetap semangat bekerja dan

merasa puas dengan lingkungan kerjanya serta dapat meningkatkan kinerja

pegawai,
Tabel 4.11
Pengkategorian 1tem Pertanyaan Variabel Lingkungan Kerja
VARIABEL & ITEM ° GORS
PERTANYAAN Yo | KATEGOR KETERANGAN
Kondisi lingkungan kerja fisik
A. LINGKUNGAN KERJA | 83.72% | TINGGI maupun non fisik yang sangat
baik

1. Penerangan/Cahaya 88,84% | TINGGI Penerangan yang baik
2, Sirkulasi Udara 85,58% TINGGI Sirkulasi udara lancer
3. Kebersihan 76,74% TINGG] Kondisi lingkungan kerja bersih
4. Hubungan Kerja antar 81.86% TINGGI Hubungan kerja antara pimpinan

Pimpinan dengan Bawahan —n dengan bawah baik dan harmonis
5. Hubungan Kerja antar o Hubungan kerja antar rekan kerja

Rekan Kerja Satu Bagian B3,38% § TINGGI satu bagian baik dan harmonis
6. Hubungan Kerja antar o Hubungan kerja antar rekan kerja

Rekan Kerja di Luar Bagian 8279% | TINGGI di luar bagian baik dan harmonis

Sumber: Haskl rekapirulasi data kuesioner, data olahan. (201 4)

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel lingkungan kerja menunjukkan
bahwa variabel lingkungan kerja memiliki nilai indeks 83,72%, di mana nilai
indeks tersebut termasuk kategori tinggi. Berdasarkan informasi di atas dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja di Kantor Perpustakaan dan Kearsipan

Daerah (Singkawang, Bengkayang dan Sambas) dalam kategori tinggi.

b. Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Pengembangan Karier
(X2)
Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai jawaban

responden mengenai variabel-variabel penelitian yang digunakan. Analisis ini
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dilakukan dengan menggunakan Analisis Indeks, untuk menggambarkan
persepsi responden atas item-item pertanyaan yang diajukan. Teknik Skoring
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah minimum 1 dan maksimum 5,
maka perhitungan indeks jawaban responden dilakukan dengan rumus dari
Ferdinand (2011:123) sebagai berikut:

((%F1x1) + (%F2x2) + (%F3x3) + (%F4x4) + (%F5x5))

Nilai Indeks = 3

Di mana:
F1 = frekuensi responden yang menjawab 1
F2 = frekuensi responden yang menjawab 2
F3 = frekuensi responden yang menjawab 3
F4 = frekuensi responden yang menjawab 4
F5 = frekuensi responden yang menjawab 5
Atas dasar perhitungan tersebut, dengan menggunakan kriteria three box
method, interpretasi angka indeks dikategorikan dalam tiga kelompok, yaitu:
10,00 — 40,00 = rendah
40,01 - 70,00 = sedang
70,01 — 100,00 = tinggi
Hasil analisis distribusi jawaban responden terhadap variabel

pengembangan karier tampak pada Tabel 4.12 berikut ini:
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Tabel 4.12
Distribusi Pendapat Responden Terhadap Variahel Pengembangan Karier
JAWABAN
1 2 3 4 5

Noltem | F| % | F Yo F % F % F % INDEKS
X 1 G|000] 4 9,30 0 0,00 25| 58,14 | 14 | 32,56 52,79
X, 2 0l000 ]| 4 930 | 7% 16,28 | 24| 5581 8| 18,60 76,74
X2 3 07000 51 11,63 51 11,6323 | 53491 10| 23,26 77,67
X; 4 11233 0 0,00| 74§ 162823 5349 12| 2791 80,93
X; 5 0[0001 2 465114 3256 | 21| 48,84 6| 13,95 74,42
X 6 06001} 0O 0001 3 6,98 | 32| 74,42 8] 18,60 82,33
Xy 7 01000] O 0,00 6| 1395 29| 67,44 81 18,60 80,93
X, 8 11233} 81 1860 714 1628 | 22| 51,16 51 11,63 70,23
X, 9 112333 711628 9| 2093 |122] 51,16 ] 4 9,30 69,77
X, 10 gl1o001] 1 233 2 465 16| 37,21 | 24 | 5581 89,30
X, 11 1123341 0 000 3 698 | 16| 37,21 | 23| 53,49 87.91
X 12 112331 1 2,33 51 11,63 | 23| 53,49 13| 30,23 81,40
X, 13 F1233) 61 1395] 3 698 | 28] 6512 5] 11,63 13,95
X; 14 112331 6 13,95 81 186022 51,16 ] 6| 13,95 72,09
X; 15 010001 6] 1395 91 2093 | 24| 55,81 4 9,30 72,09

Mean 78,17

Sumber: Hasil rekapitulasi data kuesioner, data olahan. (2014)

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas terlihat jelas distribusi pendapat
responden terhadap masing-masing item kuesioner variabel pengeinbangan
karier. Untuk variabel ini terdiri dari 15 kuesioner. Artinya tanggapan
responden 1: Sangat Tidak Setuju; 2: Tidak Setuju; 3: Netral; 4: Setuju; dan
5: Sangat Setuju. Dari Tabel 4.12 dapat diketahui bawah jawaban atas
pertanyaan 1 variabel pengembangan karier: Program pelatihan diperlukan
pegawai untuk meningkatkan prestasi kerjanya baik, adalah sebanyak empat
orang tidak setuju (9,30%); 25 orang setuju (58,14%) dan 14 orang sangat
setuju (32,56%). Dengan memperhatikan komposisi jawab setuju dan sangat
setuju adalah lebih dari 90% maka dapat diartikan bahwa program pelatihan

sangat diperlukan untuk meningkatkan prestasi kerja dengan baik. Program
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pelatihan sangat berguna untuk meningkatkan ski// dan pengetahuan pegawai
agar bisa melaksanakan pekerjaanya dengan baik.

Jawaban atas pertanyaan 2: Prestasi kerja pegawai yang cenderung terus
meningkat dapat mempercepat upaya promosi ke jabatan yang lebih tinggi,
adalah scbanyak empat orang kurang setuju (9,30%); tujuh orang netral
(16,28%); 24 orang setuju (55,81%) dan delapan orang sangat setuju
(18,60%). Dengan memperhatikan komposisi jawab setuju dan sangat setuju
adalah lebih dari 70% maka dapat diartikan bahwa prestasi pegawai yang
cenderung terus meningkat dapat mempercepat upaya promosi ke jabatan
yang lebih tinggi dinyatakan baik. Prestasi kerja pegawai yang terus
meningkat bisa dipromosikan untuk kenaikan jabatannya.

Jawaban atas pertanyaan 3: Kesempatan berkarier selalu diberikan
organisasi untuk pegawail yang berprestasi baik, adalah sebanyak lima orang
yang tidak setuju (11,63%); lima orang netral (11,63%); 24 orang setuju
(53,49%) dan 10 orang sangat setuju (23,26%). Dengan memperhatikan
komposisi jawaban setuju dan sangat setuju adalah lebih dari 70% maka dapat
diartikan bahwa kesempatan berkarier yang diberikan organisasi untuk
pegawai yang berprestasi kerja baik. Di mana pegawai yang mempunya
prestasi kerja yang baik akan dipromosikan ke jabatan yang lebih baik dan
jenjang karier yang lebih tinggi.

Jawaban pertanyaan 4: Pegawai memiliki prestast kerja yang baik akan
lebih dikenal oleh rekan kerjanya, adalah sebanyak satu orang yang sangat

tidak setuju (2,33%); tujuh orang netral (16,28%); 23 orang setuju (53,49%)
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dan 12 orang sangat setuju (27,91%). Dengan memperhatikan lebih
komposisi jawaban setuju dan sangat setuju adalah lebih dari 80% maka dapat
diartikan bahwa pegawai yang memiliki prestasi kerja yang lebih baik akan
lebih dikenal oleh rekan kerjanya dalam organisasi.

Jawaban pertanyaan 5: Pegawai semakin dikenal apabila terlibat pada
berbagai kegiatan organisasi, adalah sebanyak dua orang tidak setuju
(4,65%); 14 orang netral (32,56%); 21 orang setuju (48,84%) dan enam orang
sangat setuju (13,95%). Dengan memperhatikan komposisi jawaban setuju
dan sangat setuju adalah lebih dari 60% maka dapat diartikan bahwa pegawai
yang sering mengikuti berbagai kegiatan yang diadakan oleh pimpinan baik
di dalam organisasi ataupun di luar organisasi akan semakin dikenal.

Jawaban pertanyaan 6: Pegawai juga lebih dikenal apabila menyelesaikan
tugas tepat waktu, adalah sebanyak tiga orang netral (6,98%); 32 orang setuju
(74,42%) dan delapan orang sangat setuju (18,6%). Dengan memperhatikan
komposisi jawaban setuju dan sangat setuju adalah lebih dari 90% maka dapat
diartikan bahwa selain mengikuti kegiatan-kegiatan dalam organisasi,
pegawai juga lebih dikenal apabila menyelesaikan tugasnya tepat pada
waktunya.

Jawaban pertanyaan 7: Apakah perhatian yang lebih besar terhadap
pegawai akan menumbuhkan loyalitas yang lebih tinggi, adalah sebanyak
enam orang netral (13,95%); 29 orang setuju (67,44%) dan delapan orang
sangat setuju (18,6%). Dengan memperhatikan komposisi jawaban setuju dan

sangat setuju adalah lebih dari 80% maka dapat diartikan bahwa dengan
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adanya perhatian yang besar dari organisasi kepada para pegawai akan
menumbuhkan loyalitas yang lebih tinggi terhadap organisasinya.

Jawaban pertanyaan 8: Anda tidak akan keluar dani organisasi meskipun
ada tawaran kerja di tempat lain, adalah sebanyak satu orang sangat tidak
setuju (2,33%); delapan orang tidak setuju (18,6%); tujuh orang netral
(16,28%); 22 orang setuju (51,16%) dan lima orang sangat setuju (11,63%).
Dengan memperhatikan komposisi jawaban sefuju dan sangat setuju adalah
lebih dari 60% maka dapat diartikan bahwa masih ada pegawai tidak akan ke
luar dari organisasi meskipun ada tawaran kerja di tempat lain. Hal ini
menunjukkan hahwa pegawai menjaga kesetiaannya pada organisasi.

Jawaban pertanyaan 9: Apakah Anda mau berkorban untuk organisasi,
adalah sebanyak satu orang sangat tidak setuju (2,33%); tujuh orang tidak
setuju (16,28%); sembilan orang netral (206,93%); 22 orang setuju (51,16%)
dan empat orang sangat setuju (9,3%). Dengan memperhatikan komposisi
jawaban setuju dan sangat sctuju adalah lebih dari 60% maka dapat diartikan
bahwa dapat diperkirakan masih ada pegawai yang mau berkorban atau
kesetiaan pada organisasi tempat mereka bekerja.

Jawaban pertanyaan 10: Keberhasilan tugas pimpinan tidak lepas dari
dukungan bawahan, adalah sebanyak satu orang yang tidak setuju (2,33%);
dua orang netral (4,65%); 16 orang setuju (37.21%) dan 24 orang sangat
setuju (55,81%). Dengan memperhatikan komposisi jawaban setuju dan

sangat setuju adalah lebih dari 90% maka dapat diartikan bahwa keberhasilan
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seorang pimpinan dalam melaksanakan tugasnya tidak lepas dari dukungan
para bawahannya.

Jawaban pertanyaan 11: Keberhasilan organisasi tercapai apabila ada
dukungan para bawahan, adalah sebanyak satu orang sangat tidak setuju
(2,33%); tiga orang netral (6,98%); 16 orang setuju (37,21%) dan 23 orang
sangat setuju (53,49%). Dengan memperhatikan komposisi jawaban setuju
dan sangat setuju adalah lebih dari 90% maka dapat diartikan bahwa
keberhasilan sebuah organisasi juga tidak lepas dari dukungan bawahannya.

Jawaban pertanyaan 12: Setiap kebijakan di organisasi mendapat
dukungan para bawahan, adalah sebanyak satu orang sangat tidak setuju
(2,33%); satu orang tidak setuju (2,33%); lima orang netral (11,63%); 23
orang setuyju (53,49%) dan 13 orang sangat setuju (30,23%). Dengan
memperhatikan kompostsi jawaban setuju dan sangat setuju adalah lebih dani
80% maka dapat diartikan bahwa semua kebijakan di dalam organisasi akan
berjalan dengan baik jika mendapat dukungan dar para bawahan.

Jawaban pertanyaan 13: Apakah Anda diberikan kesempatan untuk
melanjukan jenjang karier yang lebih tinggi, adalah sebanyak satu orang
sangat tidak setuju (2,33%); enam orang tidak setuju (13,95%); tiga orang
netral (6,98%); 28 orang setuju (65,12%) dan lima orang sangat setuju
(11,63%). Dengan memperhatikan komposisi jawaban setuju dan sangat
setuju adalah lebih dari 70% maka dapat diartikan bahwa pegawai diberikan
kesempatan untuk melanjutkan jenjang karier (pendidikan) yang lebih tinggi

oleh organisasi.
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Jawaban pertanyaan 14: Apakah Anda melanjutkan pendidikan di luar
jam kerja, adalah sebanyak satu orang sangat tidak setuju (2,33%); enam
orang tidak setuju (13,95%); delapan orang netral (18,6%); 22 orang setuju
(51,16%) dan enam orang sangat setuju (13,95%). Dengan memperhatikan
komposisi jawaban setuju dan sangat setuju adalah lebih dari 60% maka dapat
diartikan bahwa masih ada pegawai yang melanjutkan pendidikan/kursus-
kursus di luar jam kerja supaya tidak mengganggui jam kerja mereka.

Jawaban pertanyaan 15: Apakah Anda ikut serta dalam program
pelatihan, adalah sebanyak enam orang tidak setuju (13,95%); sembilan orang
netral (20,93%); 24 orang setuju (55,81%) dan empat orang sangat setuju
(9,3%). Dengan memperhatikan komposisi jawaban setuju dan sangat setuju
adalah lebih dann 60% maka dapat diartikan bahwa organisasi masih
memberikan program pelatihan kepada pegawal yang mempunyai prestasi
kerja yang baik agar bisa meningkatkan pengetahuan dan skil/ kerja.

Tabel 4,13
Pengkategorian Item Pertanyaan Variabel Pengembangan Karier

VARIABEL & ITEM o
PERTANYAAN Yo KATEGORI KETERANGAN
B. PENGEMBANGAN 78.17% TINGGI Organisasi mendlfkung program
KARIER pengembangan karier para pegawai
N Prestasi kerja para pegawai sangat
L)
|, Prestasi Kerja 80.62% |  TINGGL | \1ix dan diperhatikan oleh organisasi
2. Pengenalan Oleh Pihak o Pegawai yang rajin dan berprestasi
Lain 79,07% TINGGI lebih dikenal oleh rekan kerjanya
. N o Kesetiaan para pegawai untuk
3. Kesetiaan Pada Organisasi | 69,77% SEDANG organisasi baik
Keberhasilan organisasi serta
4. Dukungan Para Bawahan 89,15% TINGGI pimpinan mendapat dukung dari para
pegawainya
5. Kesempatan Untuk Kesempatan untuk bertumbuh dalam
Bertumbuh 68,99% SEDANG organisasi baik

Sumber: Hasil rekapitulasi data kuesioner, data olahan. (2014)
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Hasil analisis deskriptif terhadap variabel pengambangan karier
menunjukkan bahwa variabel pengembangan karier memiliki nilai indeks
78,17%, di mana nilai indeks tersebut termasuk kategori tingpi. Berdasarkan
informasi di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan karier di Kantor
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Singkawang, Bengkayang dan Sambas)

dalam kategori tinggi.

¢. Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Motivasi Kerja (X3)

Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai jawaban
responden mengenai variabel-variabel penelitian yang digunakan. Analisis ini
dilakukan dengan menggunakan Analisis Indeks, untuk menggambarkan
persepsi responden atas item-item pertanyaan yang diajukan. Teknik Skoring
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah minimum 1 dan maksimum 5,
maka perhitungan indeks jawaban responden dilakukan dengan rumus dari
Ferdinand (2011:123) sebagai berikut:

((%%F1x1) + (%F2x2) + (%F3x3) + (%F4x4) + (%F5x5))
5

Nilai Indeks =

Di mana:

F1 = frekuensi responden yang menjawab 1
F2 = frekuensi responden yang menjawab 2
F3 = frekuensi responden yang menjawab 3
F4 = frekuensi responden yang menjawab 4

F5 = frekuensi responden yang menjawab 5
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Atas dasar perhitungan tersebut, dengan menggunakan kriteria three box

method, interpretasi angka indeks dikategorikan dalam tiga kelompok, yaitu:

10,00 — 40,00 = rendah
40,01 — 70,00 = sedang
70,01 — 100,00 = tinggi

kerja tampak pada Tabel 4.14 berikut ini:

Hasil analisis distribusi jawaban responden terhadap variabel motivasi

Tabel 4.14
Distribusi Pendapat Responden Terhadap Variabel Motivasi Kerja
JAWABAN
1 3 4 5

Noltem |F| % | F| % F % ¥ Yo F % | INDEKS
Xy 1 112331 ¢] 000] 3 698 ] 19| 44,191 20| 46,51 86,51
X1 2 0]000] 0 0006y 5] 11,6316 37,21 (22| 5L16 87,91
X; 3 21465 2 4651 S5 11,6312 2791 | 22| 51,16 83,26
Xy 4 274651 G 000 5] 11,63 ]35] 81,40 1 2,33 75,35
X 5 11233] 4 930 6| 1395]31] 7209| 1 2,33 72,56
X, 6 11233 2] 465 4| 93034 7907| 2| 4,65 75,81
X; 7 010001 0 000 3 698131 720%9] 91} 20,93 82,719
X; 8 010001 0] 000| 2 465|361 83,72 | 51 11,63 81,40
X; 9 010001 1 233 | 2 4,65 { 27| 62,79 | 13 ] 30,23 84,19
X; 10 112331 1 2331125 27911271 62,7991 2| 4,65 73,02
X; 11 3]698¢ 3 698|201 46,51 {17 ] 3953} 0 0,00 63,72
X; 12 112331 3 69819} 44,19 18 | 4186 | 2 4,65 67,91
Xy 13 21465)] 2 465 13| 3023 24| 3581 | 2 4.65 70,23
Xy 14 11233] ¢ 000] 8] 18,60]30] 69,77] 4 92,30 76,74
X; 15 0]000] 1 233 5} 11,63 134] 79,07 3 6,98 78,14
Mean 71,30

Sumber: Hasil rekapirilasi data kuesioner, data claham. (2014)

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas terlihat jelas distribusi pendapat

responden terhadap masing-masing item kuesioner variabel pengembangan

karier. Untuk variabel ini terdiri dari 15 kuesioner. Artinya tanggapan

responden 1: Sangat Tidak Setuju; 2: Tidak Setuju; 3: Netral; 4: Setuju; dan

5: Sangat Setuju. Dari Tabel 4.14 dapat diketahui bawah jawaban atas
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pertanyaan 1 variabel motivasi kerja: Apakah Anda bekerja untuk memenuhi
kebutuhan pokok, adalah sebanyak satu orang sangat tidak setuju (2,33%);
tiga orang netral (6,98%); 19 orang setuju (44,19%) dan 20 orang sangat
setuju (46,51%). Dengan memperhatikan komposisi jawab setuju dan sangat
setuju adalah lebih dari 90% maka dapat diartikan bahwa rata-rata pegawai
bekerja untuk memenuhi kebutuban pokoknya. Karena untuk hidup
kebutuhan pokok harus dipenuhi terlebih dahulu.

Jawaban atas pertanyaan 2: Apakah Anda bekerja untuk kelangsungan
hidup, adalah sebanyak lima orang netral (11,63%); 16 orang setuju (37,21%)
dan 22 orang sangat setuju {51,16%). Dengan memperhatikan komposisi
jawab setuju dan sangat setuju adalah lebih dari 80% maka dapat diartikan
bahwa selain untuk memenuhi kebutuhan pokok, pegawai bekerja juga untuk
kelangsungan hidupnya.

Jawaban atas pertanyaan 3: Apakah Anda bekerja untuk bertahan hidup,
adalah sebanyak dua orang yang sangat tidak setuju (4,65%); dua orang tidak
setuju {4,65%); lima orang netral {11,63%); 12 orang setuju (27,91%) dan 22
orang sangat setuju (51,16%). Dengan memperhatikan komposisi jawaban
setuju dan sangat setuju adalah lebih dari 70% maka dapat diartikan bahwa
pegawai bekerja juga untuk bertahan hidup.

Jawaban pertanyaan 4: Apakah dalam hal menjalankan tanggung jawab
Anda merasa aman, adalah sebanyak dua orang yang sangat tidak setuju
(4,65%); lima orang netral (11,63%); 35 orang seriju (81,4%) dan satu orang

sangat setuju (2,33%). Dengan memperhatikan lebih komposisi jawaban
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setuju dan sangat setuju adalah lebih dari 80% maka dapat diartikan bahwa
pegawai merasa aman dalam menjalankan tanggung jawabnya dalam
organisasi,

Jawaban pertanyaan 5: Apakah Anda merasa aman menduduki jabatan
dalam organisasi, adalah sebanyak satu orang sangat tidak setuju (2,33%),
empat orang tidak setuju (9,3%); enam orang netral (13,95%); 31 orang setuju
(72,09%) dan satu orang sangat setuju (2,33%). Dengan memperhatikan
komposisi jawaban setuju dan sangat setuju adalah lebih dari 70% maka dapat
diartikan bahwa pegawai merasa aman dengan jabatan yang mereka jabati
dalam organisasi.

Jawaban pertanyaan 6: Apakah Anda merasa aman dalam melaksanakan
tugas, adalah sebanyak satu orang sangat tidak setuju (2,33%); dua orang
tidak setuju {4,65%); empat orang netral (2,3%); 34 orang setuju (79,07%)
dan dua orang sangat setuju (4,65%). Dengan memperhatikan komposisi
jawaban setuju dan sangat setuju adalah lebih dari 80% maka dapat diartikan
bahwa pegawai merasa aman dalam melaksanakan tugasnya.

Jawaban pertanyaan 7: Peluang untuk mengembangkan hubungan dekat
dengan rekan-rekan, adalah sebanyak tiga orang netral (6,98%); 31 orang
setuju (72,09%) dan sembilan orang sangat setuju (20,93%). Dengan
memperhatikan komposisi jawaban setuju dan sangat setuju adalah lebih dari
90% maka dapat diartikan bahwa peluang untuk mengembangkan hubungan
dekat dengan rekan-rekan kerja sangat baik antara pegawai baru dengan

pegawai lama.
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Jawaban pertanyaan 8: Kesempatan untuk bertemu dengan orang lain di
Juar kelompok, adalah sebanyak dua orang netral (4,65%); 36 orang setuju
(83,72%) dan lima orang sangat setuju (11,63%). Dengan memperhatikan
komposisi jawaban setuju dan sangat setuju adalah lebih dari 90% maka dapat
diartikan bahwa organisasi memberikan kesempatan kepada pegawainya
untuk bertemu dengan orang lain di luar kelompok supaya pegawai bisa
berinteraksi dengan orang lain di luar organisasi.

Jawaban pertanyaan 9: Bila Anda membutuhkan pertolongan dalam
bekerja, rekan kerja selalu siap memberikan bantuan, adalah sebanyak satu
orang tidak setuju (2,33%); dua orang netral (4,65%); 27 orang setuju
(62,79%) dan 17 orang sangat setuju (30,23%). Dengan memperhatikan
komposisi jawaban setuju dan sangat setuju adalah lebih dari 90% maka dapat
diartikan bahwa adanya hubungan saling membantu antar pegawai di dalam
organisasi. Hal ini menjelaskan hubungan sosial terjalin dengan baik antar
pimpinan dengan bawahan dan sesama rekan kerja.

Jawaban pertanysan 10: Perasaan harga diri yang diperoleh dari
kedudukan/posisi sekarang, adalah sebanyak satu orang sangat tidak setuju
(2,33%); satu orang tidak setuju (2,33%); 12 orang netral (27,91%); 27 orang
setuju (62,79%) dan dua orang sangat setuyju (4,65%). Dengan
memperhatikan komposisi jawaban setuju dan sangat setuju adalah lebih dan
60% maka dapat diartikan bahwa perasaan harga diri yang diperoleh dari

kedudukan/posisi kerjanya masih saling menghargai dari rekan kerja.
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Jawaban pertanyaan 11: Apakah ada pemberian pujian atas hasil kerja,
adalah sebanyak tiga orang sangat tidak setuju (6,98%); tiga orang tidak
setuju (6,98%); 20 orang netral (44,19%); 17 orang setuju (39,53%). Dengan
memperhatikan komposisi jawaban setuju dan sangat setuju adalah kurang
dari 40% maka dapat diartikan bahwa kurang adanya pemberian pujian
kepada pegawai atas hasil kerja yang mereka capai.

Jawaban pertanyaan 12: Apakah pimpinan selalu memberikan pujian bila
Anda dapat menyelesaikan tugas laporan dengan baik, adalah sebanyak satu
orang sangat tidak setuju (2,33%); tiga orang tidak setuju (6,98%); 19 orang
netral (44,19%); 18 orang setuju (41,86%) dan dua orang sangat setuju
(4,65%). Dengan memperhatikan komposisi jawaban setuju dan sangat setuju
adalah kurang dari 50% maka dapat diartikan bahwa kurang adanya
pemberian pujian dari pimpinan kepada bawahannya jika bawahan
menyelesaikan tugas laporannya tepat waktu. Hal ini bisa menurunkan
semangat dan kegairahan kerja seorang pegawai akibatnya pegawai menjadi
malas untuk berprestasi karena hasil kerja mereka tidak dihargai.

Jawaban pertanyaan 13: Perasaan bangga berkaitan dengan
pekerjaan/kedudukan sekarang, adalah sebanyak dua orang sangat tidak
setuju (4,65%}); dua orang tidak setuju (4,65%); 13 orang netral (30,23%); 24
orang setuju (55,81%) dan dua orang sangat setuju (4,65%). Dengan
memperhatikan komposisi jawaban setuju dan sangat setuju adalah lebih dari
60% maka dapat diartikan bahwa perasaan bangpa berkaitan dengan

pekerjaan/kedudukan sekarang dalam kondisi baik.
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Jawaban pertanyaan 14: Sebagai pegawai, Anda mendapat pengakuan
dari pimpinan, adalah scbanyak satu orang sangat tidak setuju (2,33%);
delapan orang netral (18,6%); 30 orang setuju (69,77%) dan empat orang
sangat setuju (9,3%). Dengan memperhatikan komposisi jawaban setuju dan
sangat setuju adalah lebih dari 70% maka dapat diartikan bahwa keberadaan
seorang pegawai mendapatkan pengakuan dari pimpinan dalam organisasi.

Jawaban pertanyaan 15: Sebagai pegawai, Anda mendapatkan pengakuan
dari rekan kerja, adalah sebanyak satu orang tidak setuju (2,33%); lima orang
netral (11,63%); 34 orang setuju (79,07%) dan tiga orang sangat setuju
(6,98%). Dengan memperhatikan komposisi jawaban setuju dan sangat setuju
adalah lebih dari 80% maka dapat diartikan bahwa keberadaan seorang
pegawai mendapat pengakuan dan rekan kerjanya dalam organisasi.

Tabel 4.15
Pengkategorian Item Pertanyaan Variabel Motivasi Kerja

VARIABEL & ITEM

PERTANYAAN % KATEGORI KETERANGAN
C. MOTIVASI o Motivasi kerja para pegawai
KERJA 77,30% | TINGGI tergolong tinggi
Motivasi kerja untuk
L Rebutuban 85,89% | TINGGI memenuhi kebutuhan
B fistologi sangat tinggi
Pegawai merasa aman dalam
2. Kebumhan Rasa | 74 5794 | TINGGI melaksanakan tanggung
jawabnya
. o Kebutuhan sosial dalam
3. Kebutuhan Sosial | 82,79% | TINGGI lingkungan otganisasi tinggi
Pemberian penghargaan
4. Kebutuhan
68,22% | SEDANG dalam hasil kerja tergolong
Penghargaan baik
5. Kebutuhan o Kebutuhan aktualisasi diri
Aktualisasi Diri | >04% | TINGGI para pegawai baik

Sumber: Hasil rekapitulasi data kuesioner, data olahan. (2014}
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Hasil analisis deskriptif terhadap variabel motivasi kerja menunjukkan
bahwa variabel motivasi kerja memiliki nilai indeks 77,30%, di mana nilai
indeks tersebut termasuk kategori tinggi. Berdasarkan informasi di atas dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja di Kantor Perpustakaan dan Kearsipan

Daerah (Singkawang, Bengkayang dan Sambas) dalam kategori tinggi.

d. Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Kepuasan Kerja (Y)

Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai jawaban
responden mengenai variabel-variabel penelitian yang digunakan. Analisis ini
dilakukan dengan menggunakan Analisis Indeks, untuk menggambarkan
persepsi responden atas item-item pertanyaan yang diajukan. Teknik Skoring
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah minimum 1 dan maksimum 3,
maka perhitungan indeks jawaban responden dilakukan dengan rumus dari
Ferdinand (2011:123) sebagai berikut:

((%F1x1) + (%F2x2) + (%F3x3) + (% F4x4) + (%F5x5))
5

Nilai Indeks =

Di mana:
F1 = frekuensi responden yang menjawab 1
F2 = frekuensi responden yang menjawab 2
Dan seterusnya F5 = frekuensi responden yang menjawab 5

Atas dasar perhitungan tersebut, dengan menggunakan kriteria three box
method, interpretasi angka indeks dikategorikan dalam tiga kelompok, yaitu:
10,00 — 40,00 = rendah

40,01 - 70,00 = sedang
70,01 — 100,00 = tinggi
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Hasil analisis distribusi jawaban responden terhadap variabel kepuasan

kerja tampak pada Tabel 4.16 berikut ini:

Tabel 4.16
Distribusi Pendapat Responden Terhadap Variabel Kepuasan Kerja
JAWABAN
1 2 3 4 5
Noltem | F % F % F % F % | % INDEKS
Y 1 4 930 3 698 | 11| 25,584 25| 58,141 0] 0,00 66,51
Y 2 1 2,33 4 93¢ 10| 23,26 | 27 [ 62,79 i 2,33 70,70
Y 3 4 9,30 9] 2093317 3953 ] 12| 2781 1 2,33 38,60
Y 4 0 000 ) 5| 11,63 115 34,88 | 20| 46,51 3 6,98 69,77
Y 5 0 3,00 1 2,33 4 9301 34) 7907) 4 9,30 19,07
Y 6 0 0,00 1 2,33 3 698 | 27| 62791 121 27.91 33,26
Y 7 51 11,63 4 9301121 2791 19| 44,19] 3 6,58 65,12
Y 8 3 698! 3 698 | 12] 2791 )22] 51,16) 3 6,98 68,84
Y 9 3 6,98 51 11,63110] 2326123 53491 2 4.65 67,44
Mean 69,92

Sumber: Hasil rekapitulasi data kuesioncr, data olahan. (2014)

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas terlihat jelas

distribusi pendapat

responden terhadap masing-masing item kuesioner variabel kepuasan kerja.

Untuk variabel ini terdiri dari Sembilan pertanyaan kuesioner. Artinya

tanggapan responden 1: Sangat Tidak Setuju; 2: Tidak Setuju; 3: Netral; 4:

Setuju; dan 5: Sangat Setuju. Dari Tabel 4.16 dapat diketahui bawah jawaban

atas pertanyaan 1 variabel kepuasan kerja: Apakah gaji vang Anda terima

sesuai dengan pekerjaan Anda, adalah sebanyak empat orang sangat tidak

setuju (9,3%); tiga orang tidak setuju (6,98%); 11 orang netral (25,58%) dan

25 orang setuju (58,14%). Dengan memperhatikan komposisi jawab setuju

dan sangat setuju adalah kurang dari 60% maka dapat diartikan bahwa gaji

yang diterima tidak sesuai dengan pekerjaannya karena gaji yang diterima

kurang mencukupi kebutuhan hidup mereka.
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Jawaban atas pertanyaan 2: Apakah gaji yang Anda tertma sesuai dengan
kemampuan Anda, adalah sebanyak satu orang sangat tidak setuju (2,33%);
empat orang tidak setuju (9,30%); 10 orang netral (23,26%); 27 orang setuju
(62,79%) dan satu orang sanpat setuju (2,33%). Dengan memperhatikan
komposisi jawab setuju dan sangat setuju adalah lebth dari 60% maka dapat
diartikan bahwa gaji yang diterima masih tidak sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki dan tingkat pendidikan mereka.

Jawaban atas pertanyaan 3: Apakah gaji vang Anda terima sudah
mencukupi kebutuhan pokok sehari-hari, adalah sebanyak empat orang yang
sangat tidak setuju (9,3%); sembilan orang tidak setuju (20,93%); 17 orang
netral (39,53%); 12 orang setuju (27,91%) dan satu orang sangat setuju
(2,33%). Dengan memperhatikan komposisi jawaban setuju dan sangat setuju
adatah kurang dari 40% maka dapat diartikan bahwa gaji yang diteritna masih
tidak mencukupi kebutuhan pokok sehari-hari,

Jawaban pertanyaan 4: Apakah ada promosi karier di organisasi, adalah
sebanyak lima orang yang tidak setuju (11,63%); 15 orang netral (34,88%);
20 orang setuju (46,51%) dan tiga orang sangat setuju {6,98%). Dengan
memperhatikan lebih komposisi jawaban setuju dan sangat setuju adalah
kurang dari 60% maka dapat diartikan bahwa ada program karier dalam
organisasi.

Jawaban pertanyaan 5: Apakah promosi dapat memberikan pengetahuan
baru, adalah sebanyak satu orang tidak setuju (2,33%); empat orang netral

(9,3%); 34 orang setuju (79,07%) dan empat orang sangat setuju (9,3%).
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Dengan memperhatikan komposisi jawaban setuju dan sangat setuju adalah
lebih danni 80% maka dapat diartikan bahwa promosi karier dapat
meningkatkan wawasan dan pengetahuan baru,

Jawaban pertanyaan 6: Apakah jenjang karier yang tinggi dapat
meningkatkan penghasilan, adalah sebanyak satu orang tidak setuju (2,33%);
tiga orang netral (6,98%); 27 orang setuju (62,79%) dan 12 orang sangat
setyu (27,91%). Dengan memperhatikan komposisi jawaban setuju dan
sangat setuju adalah lebih dan 90% maka dapat diartikan bahwa jenjang
karier yang tinggi bisa meningkatkan penghasilan seorang pegawai dan
mengubah tingkat pendapatnya.

Jawaban pertanyaan 7: Apakah peralatan yang menunjang pelaksanaan
kerja di tempat kerja Anda sudah disediakan, adalah sebanyak lima orang
yang sangat tidak setuju (11,63%); empat orang tidak setuju (9,3%); 12 orang
netral (27,91%); 19 orang setuju (44,19%) dan tiga orang sangat setuju
(6,98%). Dengan memperhatikan komposisi jawaban setuju dan sangat setuju
adalah kurang dari 60% maka dapat diartikan bahwa peralatan yang
menunjang pelaksanaan kerja di tempat kerja masih kurang memadai. Hal ini
perlu ditingkatkan lagi oleh organisasi untuk menyediakan peralaian kerja
bagi pegawai agar bisa menyelesaikan kerjaannya tepat waktu.

Jawaban pertanyaan 8: Apakah peralatan di tempat kerja Anda sangat
mendukung untuk menyelesaikan pekerjaan, adalah sebanyak tiga orang yang
sangat tidak setuju (6,98%); tiga orang yang tidak setuju (6,98%); 12 orang

netral (27,91%); 22 orang setuju (51,16%) dan tiga orang sangat setuju
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(6,98%). Dengan memperhatikan komposisi jawaban setuju dan sangat setuju
adalah kurang dari 60% maka dapat diartikan bahwa peralatan di tempat kerja
masih kurang mendukung untuk menyelesaikan pekerjaan.

Jawaban pertanyaan 9: Apakah peralatan yang menunjang pelaksanaan
kerja sudah berfungsi dengan baik, adalah sebanyak tiga orang sangat tidak
setuju (6,98%); lima orang tidak setuju (11,63%); 10 orang netral (23,26%);
23 orang setuju (53,49%) dan dua orang sangat setuju (4,65%). Dengan
memperhatikan komposisi jawaban setuju dan sangat setuju adalah kurang
dari 60% maka dapat diartikan bahwa keterbatasan peralatan yang menunjang
pelaksanaan kerja menjadi hambatan dalam menyelesaikan pekerjaan serta

kurang berfungsi dengan baik dikarenakan kondisi yang rusak.

Tabel 4.17
Pengkategorian Item Pertanyaan Variabel Kepuasan Kerja
VARIABEL & ITEM
PERTANYAAN % KATEGORI KETERANGAN
Kondisi kepuasan
D. KEPUASAN 69.92% | SEDANG | kerja para pegawai
KERJA .
baik
. Tanggapan tentan gaji
1]
1. Gaji 65,3% SEDANG masih baik
Promosi karier dalam
2. Promosi Karier 77,4% TINGGI organisasi sangat
mendukung
3. Peralatan Yang S dan
Menunjang 67,1% | SEDANG a""‘a.m Pm;&‘;?m
Pelaksanaan Kerja mastil mem

Sumber: Hasil rekapituiasi data kuesioner, dota olahan. (2014)

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel kepuasan kerja menunjukkan

bahwa variabel kepuasan kerja memiliki nilai indeks 69,92%, di mana nilai
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indeks tersebut termasuk kategori tinggi. Berdasarkan informasi di atas dapat
disimpulkan bahwa kepuasan kerja pegawai Kantor Perpustakaan dan
Kearsipan Daerah (Singkawang, Bengkayang dan Sambas) dalam kategori

sedang.

3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Analisis regresi pada dasarnya adalah studi hubungan antara variabel terikat
(dependen) dan variabel bebas (independen) dengan tujuan untuk mengestimasi
atau menaksir rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen
berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. Dalam penelitian ini
menggunakan model regresi linear berganda, yakni kepuasan kerja sebagai
variabel dependen sedangkan vanabel independennya adalah lingkungan kerja,
pengembangan Karier dan motivasi kerja.

Model regresi linear berpanda dapat disebut sebagai model yang baik
apabila memenuhi kriteia BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Untuk
mendapatkan kondisi BLUL tersebut harus dipenuhi adanya kelayakan uji
asumsi kiasik. Pada penelitian ini uji asumsi klasik yang harus dilakukan yaitu
uji normalitas, uji linieritas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas data
sampel.

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah

sebaran data dari variabel dalam penelitian ini, antara lain: lingkungan kerja,

pengembangan karier, motivasi kerja, dan kepuasan kerja pegawsai telah
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terdistribusi secara normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2010:137)
yaitu bahwa analisis yang menggunakan uji statistik, distribusi sampel harus
mengarah berdistribusi normal.

Menurut Situmorang dan Lufti (2009:106-107) mengatakan bahwa uji
normalitas dengan grafik sering menimbulkan perbedaan persepsi di antara
beberapa pengamatan dan menimbulkan keragu-raguan. Oleh karena itu, untuk
memastikan apakah data disepanjang garis diagonal berdistribusi normal maka
dilakukan uji Kolmogorov Smirnov (1 sample KS) dengan melihat data
residualnya apakah berdistribusi normal atau tidak. Pedoman pengambilan
keputusan:

- Nilai Asymp.Sig (2-tailed) atau signifikansi atav nilat probabilitas < 0,05.

Dengan kata lain variabel residual tidak berdistribusi normal.

- Nilai Asymp.Sig (2-tailed) atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05.
Dengan kata lain variabe! residual berdistribusi normal.
Hasil vji Kelmogorov Smirnov dapat diiihat pada Tabel 4.18 di bawah ini:

Tabel 4.18
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov

| Unstandardized Residual
N 43
Normal Parameters” Mean 0000000
Std. Deviation 2.171572281
Most Extreme Differences Absolute 153
Positive 083
Negative - 153
Kolmogorov-Smirnov Z 1.006
Asymp. Sig. (2-tailed) 263

a, Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data program SPSS, olakarn (2014)
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Berdasarkan hasil uji Kolmogorov Smornov pada Tabel 4.18 di atas,

besarnya nilai Kolmogorov Smornov adalah 1,006 dan signifikansinya pada

0,263 (lebih besar dari 0,05), hal ini berarti data residualnya model regresi

terdistribusi secara normal. Dengan demikian dapat disimpulkan model regresi

memenuhi asumst normalitas.

Selain hasil pengujian model statisttk (Uji Kolmogorov Smirnov) juga

didukung hasil pengujian dengan metode grafik. Hasil pengujian dengan metode

grafik yaitu grafik Histogram model regresi dan grafik Normal Probability Plot

Model. Hasil pengujian dengan metode grafik yaitu grafik Histogram terlihat

pada Bagan 4.2 berikut ini:

Histogram

Dependent Varlable: Kepussan Kerls

T o
] /
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Sumber: Data program SPSS, olahan. (2014}

Bagan 4.2 Grafik Histogram Model Regresi

Dari grafik Histogram (Bagan 4.2} dapat terlihat bahwa residual pada model

regresi telah terdistribusi secara normal dengan bentuk kurva yang berbentuk

simetris tidak menceng ke kanan ataupun menceng ke kiri. Sedangkan
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berdasarkan grafik Normal Probability Plot-nya terlihat pada Bagan 4.3 benkut
ini:
Normal PP Plot of Regrezsion Standardired Resicual

Depanders Variable - Mapussan Kerjs
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Sumber: Data program SPSS, olahan (2014)
Bagan 4.3 Grafik Normal Prebability Plot Model Regresi

Berdasarkan grafik Normal Probability Plot pada Bagan 4.3 di atas dapat
terlihat bahwa titik-titik sebaran mendekati garis normal, sehingga hal ini
menunjukkan bahwa residual pada model regresi terdistribusi secara normal.
b. Uji Linieritas

Uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan nilai signifikansi Linearity
dan nilai signifikansi Deviation From Linearity dari uji F linier dalam tabel
Anova. Nilai signifikansi Linearity yang lebih kecil dari tingkat signifikansi (o)
0,05 dan sebaliknya nilai Deviation From Linearity yang lebih besar dan 0,05 (P
> 0,05) menunjukkan hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen adalah linier atau searah (Sulistyo, 2011:54-56).

Setiap perubahan pada satu variabel akan diikuti dengan perubahan dengan
besaran yang sejajar pada variabel yang lain. Linier dapat diartikan hubungan

bersifat positif atau negatif (Santoso, 2000:353). Hubungan positif berarti
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semakin bertambah tingkat variabel independen, bertambah juga tingkat variabel
dependen. Hubungan negatif berarti semakin bertambah tingkat variabel
independen, tingkat variabel dependen akan berkurang.

Hasil uji linieritas variabel lingkungan kerja (X1) dengan kepuasan kerja (Y)

dinyatakan pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19
Hasil Uji Linieritas Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja
Sum of Mean
Squares | Df | Square F Sig.
Kepuasan Between (Combined) 7235 2|  3618] 9.502] .000
uasan 2
E.-f%iungan FOUPS | inearity 6.861| 1| 6.861] 18.021] .000
Kerj i
‘g8 E?‘““‘.“’“ from 374 1 374 982 328
inearity
Within Groups 152300 40 381
Total 22.465| 42

Sumber: [kita program SPSS, olahan. (201 4)

Tabel 4.19 memperlihatkan signifikansi Linearity 0,000 yang lebih kecil
0,05 dan signifikansi Deviation From Linearity 0,328 yang lebih besar dari 0,05
(P > 0,05). Kedva nilai ini menunjukkan hubungan linier antara variabel

independen lingkungan kerja dan variabel dependen kepuasan kerja.

Tabel 4.20
Hasi) U}i Linieritas Pengembangan Karier dan Kepuasan Kerja
Sum of Mean
Squares Df | Square F Sig.
Kepuasan Kerja * Between (Combined) 7.607 2 3.804 10.240 L000
E‘;‘:ig;'“b"“ga“ Groups 1 inearity 7246| 1 7246] 19506 000
Deviation from
Linearity 362 1 362 974 330
Within Groups 14.858 40 J7
Total 22,465 42

Sumber: Data program SPSS, olahan. (2014)
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Tabel 4.20 memperlihatkan signifikansi Lirearity 0,000 yang lebih kecil
0,05 dan signifikansi Deviation From Linearity 0,330 yang lebih besar dari 0,05
(P > 0,05). Kedua nilai ini menunjukkan hubungan linier antara variabel

independen pengembangan karier dan variabel dependen kepuasan kerja.

Tahel 4.21
Hasil Uji Linieritas Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja
Sum of Mean
Squares | Df | Square F Sig.
Kepuasan Between (Combined) 15.834 3 5278] 31.043] .000
Keria * G
Mo o O Lincarity 14459 1| 14.459| 85.038] .000
K 1 s
ca Deviation from 1376| 2| 688 4.045 .025
nearty
Within Groups 6.6311 39 170
Total 22465 42

Sumber: Data program SPSS, olahan. (2014)

Tabel 4.21 memperlihatkan signifikansi Linearity 0,000 yang lebih kecil
0,05 dan signifikansi Deviation From Linearity 0,025 yang lebih kecil dan 0,05
(P > 0,05). Kedua nilai ini menunjukkan hubungan linier antara variabel
independen motivasi kerja dan variabel dependen kepuasan kerja.

c. Uji Heteroskedastisitas

Model regresi yang baik adalah mempunyai varians yang sama
(homoskedastisitas). Sedangkan varians yang tidak sama dikatakan terjadi
heteroskedastisitas. (Situmorang dan Lufti, 2009:119)

Pengujian gejala heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uiji
metode grafik Scatter Plot dan metode statistic dengan uji Glejser. Hasil uji

dengan grafik Scatter Plot seperti terlihat pada Bagan 4.4 di bawabh ini:
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e

Reprassion Standardized Predicted Valus

Sumber: Dafa program SPSS, olghan. (2014)

Bagan 4.4 Grafik Scatter Plot Model Regresi

Berdasarkan grafik Scatfer Plot pada Bagan 4.4 di atas, terlihat titik-titik

menyebar secara acak dan tidak membentuk sebuah pola tertentu baik di atas

maupun di

heteroskedastisitas,

bawah angka nol

pada sumbu

Y. Berarti

tidak terjadi

Pengujian dengan grafik Scatter Plot diperkuat dengan pengujian

heteroskedastisitas metode statistik yaitu dengan uji Glejser. Hasil pengujian

dengan uji Glejser untuk model regresi terlihat pada Tabel 4.22 sebagai berikut:

Tabel 4,22
Hasil Uji Heteroskedastisitas Model Regresi
Unstandardized Standardized
Coeflicients CoefTicients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
I (Constant) 3.607 { 2.003 1.801 | .07
Lingkungan Kerja 076 140 150 5411 591
Pengembangan Karier -.075 042 -545 | -1.798 | .080
Motivasi Kerja 010 042 066 237 814

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (RES2)

Sumber: Daia program SPSS, olahan (2014}
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Hasil pengujian pada Tabel 4.22 di atas menunjukkan bahwa tidak ada
satupun vanabel independen (Lingkungan Kerja, Pengembangan Karier dan
Motivasi Kerja) yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel
dependen (Kepuasan Kerja), sebagaimana ditunjukkan dengan nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05. Hasil signifikansi terhadap variabel
Lingkungan Kerja, Pengembangan Karier dan Motivasi Kerja masing-masing
sebesar 0,591, 0,080 dan 0,814. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
ketiga variabel independen tersebut tidak terjadi gejala heteroskendastisitas.

d. Uji Multikolinearitas

Menurut Situmorang dan Lufti (2009:121) uji ini bertujuan apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model
regresi yang baik seharusnya antar variabel independen tidak terjadi korelasi.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi
dilakukan cara:

1) Menganalisis Matrik Korelasi Antar Variabel Independen.

Matrik korelasi antar variabel independen menunjukkan adanya korelasi
antar variabel independen, jika antar variabel independen ada korelasi yang
cukup tinggi (umumnya di atas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya
multikolinearitas. Hasil uji Matrik korelasi antar variabel bebas tampak pada

Tabel 4.23 berikut ini:
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Tabel 4.23
Hasil Uji Matrik Korelasi Model Regresi
Motivasi |Lingkungan]Pengembangan
Model Kera Kerja Karier
1 Correiations Motivasi Kerja 1.000 -.331 -.507
Lingkungan Kerja -331 1.000 -502
Pengembangan ) )
Karier .507 502 1.000
Covariances Motivasi Kerja 005 -006 -003
Lingkungan Kerja -.006 060 -.009
Pengembangan -.003 009 005
Karier

a. Dependent Variable: Kepuasm Kerfa
Sumber: Data program SPSS, alahan. {2014)

Berdasarkan Tabel 4.23 terlihat bahwa koefisien korelasi antar variabel
independen di bawah 0,9. Hal ini menunjukkan bahwa antar variabel independen
tidak ada korelasi yang cukup tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa antar
variabel independen tidak adanya gejala multikolinearitas.

2} Menganalisis Nilai Tolerance dan Variance Inflasion Factor (VIF)
Nila1 Tolerance dan Variance Inflasion Factor (VIF) menunjukkan setiap
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.
Kriteria:
- Nilai tolerance < 0,1 atau VIF > 10 = terjadi multikolinearitas.
- Nilai tolerance > 0,1 atau VIF < 10 = tidak terjadi multikolinearitas.
Tindakan perbaikan muitikolinearitas adalah tergantung pada masalah

kolinearitas, yaitu : (Situmorang dan Lufti, 2009:141)
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Hasil uji nilai tolerance dan VIF di dalam model regresi tampak pada Tabel

4.24 benkut ini:
Tabel 4.24
Nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)
Unstandardized | Standardized Collinearity
CoefTicients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
! (Constant) -10.980 | 3.502 -3.135 003
Lingkungan 240 | 246 098 976 | 335 286 | 3.493
Kerja
Pengembangan 008 | .073 012] 114 10 239 | 4.188
Karier
Motivasi Kerja 6211 073 853 8479 000 284 | 1.519

a Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Data program SPSS, olahan. (2014)

Berdasarkan Tabel 4.24 terlihat bahwa nilai Tolerance semua variabel bebas

nilainya lebih besar dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil

dari 10, hal ini berarti pada model regresi tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Jadi berdasarkan uji Matrik korelasi antar variabel bebas dan hasil uji Nilai

Tolerance dan Variance Inflasion Factor (VIF), maka dapat disimpulkan bahwa

model regresi tidak terjadi adanya gejala multikolinearitas.

4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

a, Hasit Ujit

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan uji statistik t yang

pada dasarnya menunjukkan seberapa jach pengaruh satu variabel independen

(lingkungan kerja, pengembangan karier dan motivasi kerja) secara individual

dalam menerangkan variasi variabel dependen (kepuasan kerja), maka
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digunakan model regresi linear berganda (multiple linear regression method)
yang dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+p1LX1+82.X2+p3.X3+e¢

Keterangan:

Y = Kepuasan kerja pada pengamatan ke-1
a = Intercept

€ = Error term/V ariabel residual

B1-p3 = Koefisien regresi

Xy = Lingkungan Kerja

X3 = Pengembangan Karier

X3 = Motivasi Kerja

Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan
asumsi klasik, antara lain semua data berdistribusi normal, model hanis bebas
dari gejala multikolinearitas dan terbebas dari heterokedastisitas. Pada
penelitian ini uji asumsi klasik telah memenuhi syarat sebagai persamaan
regresi yang baik. berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil analisis
regresi berganda seperti terlihat pada Tabel 4.25 berikut ini:

Tabel 4.25
Hasil Uji t Model Regresi

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.

1 (Constant}) -10.980 3.502 -3.135 003
Lingkungan Kenja 240 246 0081 976 .335
Pengembangan 008! 073 oz} 114! 910
Karier
Motivasi Kerja 621 073 853 | 8.479 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Daia program SPSS, olahan. (2014)
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Berdasarkan Tabel 4.25 di atas nilai konstanta dan koefisien regresi
tersebut, maka hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen dalam model regresi dapat diketahui persamaan regresi yang
terbentuk adalah

Y = -10,890 + 0,240X, + 0,008X; + 0,621X;

Pada persamaan regresi linear berganda di atas dapat dinyatakan bahwa
lingkungan kerja (X;), pengembangan karier (X;) dan motivasi kerja (Xa)
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi kepuasan kerja pegawai (Y) pada
Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Singkawang, Bengkayang dan
Sambas).

Berdasarkan nilai koefisien regresi dapat dijelaskan bahwa:

1) Koefisien Variabel Lingkungan Kerja bertanda positif terhadap kepuasan
kerja berarti bahwa jika lingkungan kerja semakin baik dengan asumsi
variabel lain tetap maka kepuasan kerja pegawai akan mengalami
peningkatan.

2) Koefisien Variabel Pengembangan Karier bertanda positif terhadap
kepuasan kerja berarti baliwa jika pengembangan karier semakin baik
dengan asumsi variabel lain tetap maka kepuasan kerja pegawai akan
mengalami peningkatan.

3) Koefisien Variabel Motivasi Kerja bertanda positif terhadap kepuasan
kerja berarti bahwa jika pengembangan karier semakin baik dengan asumsi
variabel lain tetap maka kepuasan kerja pegawai akan mengalami

peningkatan.
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Selanjutnya dapat dilakukan pengujian atas hipotesis yang diajukan
penguji terhadap hipotesis meliputi:
1) Hasil Uji Hipotesis 1
H; : Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Kerja.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengujian adalah:
Ho : B < 0, diduga variabel lingkungan kerja secara parsial tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai
Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Singkawang, Bengkayang
dan Sambas).
Hy :B>0, diduga vaﬁaﬁel lingkungan kerja secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Singkawang, Bengkayang dan
Sambas).
Berdasarkan Tabel 4.25 terlihat bahwa lingkungan kerja mempunyai nilai
signifikansinya sebesar 0,355. Jika nilai signifikansi lingkungan kerja
(nilai sig = 0,335) lebih besar dari 0,05 berarti Hy ditolak, H, diterima
yaitu variabel lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor Perpustakaan dan
Kearsipan Daerah (Singkawang, Bengkayang dan Sambas).
2) Hasil Uji Hipotesis 2
H, : Pengembangan Karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kepuasan Kerja.
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengujian adalah:
Ho : P <0, diduga variabel pengembangan karier secara parsial tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai
Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Singkawang, Bengkayang
dan Sambas).
H, :p > 0, diduga variabel pengembangan karier secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kena pegawai
Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Singkawang, Bengkayang
dan Sambas).
Berdasarkan Tabel 4.25 terlithat bahwa pengembangan karier mempunyai
nilai signifikansinya sebesar 0,910, Jika nilai signifikansi pengembangan
karier (nilai sig = 0,910) lebih besar dari 0,05 berarti Ho ditolak, H;
diterima yaitu variabel pengembangan karier secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Singkawang, Bengkayang dan
Sambas).

3) Hasil Uji Hipotesis 3
Hs : Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Kerja.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengujian adalah:
Hy : B < 0, diduga variabel motivasi kerja secara parsial tidak

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai
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Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Singkawang, Bengkayang
dan Sambas).
H; :B > 0, diduga variabel motivasi kerja secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Singkawang, Bengkayang dan
Sambas).
Berdasarkan Tabel 4.25 terlihat bahwa meotivasi kerja mempunyai nilai
signifikansinya sebesar 0,000. Jika nilai signifikansi motivasi kerja (nilai
sig = 0,000) lebih kecil dari 0,05 berarti H; ditolak, Ho diterima yaitu
variabel motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan non
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawal Kantor Perpustakaan dan
Kearsipan Dacrah (Singkawang, Bengkayang dan Sambas).
b. Hasil Uji F: Hipotesis 4
Pengujian secara simultan menggunakan uji F (pengujian signifikansi
secara simultan). Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
bebas {independen) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel terikat (dependen).
Dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan adalah:
Hy : Variabel-variabel independen yaitu lingkungan kerja, pengembangan
karier dan motivasi kerja tidak mempunyai pengaruh positif dan signifikan

secara bersama-sama terhadap variabel dependen, yaitu kepuasan kerja.
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H; : Variabel-variabel independen yaitu lingkungan kerja, pengembangan

karier dan motivasi kerja tidak mempunyai pengaruh positif dan signifikan

secara bersama-sama terhadap variabel dependen, yaitu kepuasan kerja.
Kriteria pengambilan keputusannya adalah dengan menggunakan angka

signifikansinya, yaitu:

1) Apabila probabilitas signifikansi > 0,05, maka Hy diterima dan H ditolak.

2) Apabila probabilitas signifikansi < 0,05, maka Hy ditolak dan Hy diterima.

Hasil uji F dapat dilihat pada Tabel 4.26 di bawah ini:

Tabel 4.26
Hasit Uji F Modal Regresi
Model s:;]:lnar(::g df Qﬁa F | sig
1 Regression 1573.926 3| 524.642 102913 .000%
Residual 198.818; 39 5.098
Total 1772.744| 42

a. Predictors: {Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Pengembangan Karier
b, Dependent Variable: Kepracan Kerja
Sumber: Data program SFSS, olohan. (2014)

Berdasarkan hasil uji F seperti terlihat pada Tabel 4.26 di atas
menunjukkan nilai Fhiung = 102,913 dan nilai signifikansi 0,000 (lebih kecil
dari 0,05) hal ini berarti bahwa H; ditolak dan Hy diterima. Berarti bahwa
variabel-variabel independen yaitu lingkungan kerja, pengembangan karier
dan motivasi kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan secara
simultan/bersama-sama terhadap variabel dependennya yaitu kepuasan kerja
pegawai  Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Singkawang,

Bengkayang dan Sambas).

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42793.pdf

151

Hal ini dapat disimpulkan hipotesis 4 yang menyatakan bahwa secara
simultan variabel lingkungan kerja, pengembangan karier dan motivasi kerja
mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor Perpustakaan
dan Kearsipan Daerah (Singkawang, Bengkayang dan Sambas).
¢. Uji Determinasi R

Analisis Koefisien Determinasi digunakan untuk menguji seberapa besar
peran variabel indepeﬁden untuk menjeiaskan variabilitas variabel dependen
dalam model regresi. Hasil pengujian koefisien determinasi tampak pada
Tabel 4.27 berikut ini:

Tabel 4.27
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R!  Std. Error of the
Model R R Square | Square Estimate
1 9427 .888 .879 2258

a. Predicitors: (Constany), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Pengembangan Karter
b, Dependent Variable: Kepunsan Kerja
Sumber: Data program SPSS, vlahar. (2014}

Berdasarkan nasi! perhitungan dalam Tabel 4.27 nilai adjusted R Square
sebesar 0,879 yang berarti variasi dari variabel kepuasan kerja dapat dijelaskan
oleh variasi dari variabel lingkungan kerja, pengembangan karier dan motivasi
kerja sebesar 87,9%. Sedangkan sisanya sebesar 12,1% dijelaskan oleh variasi

variabel lainnya yang tidak diteliti atau tidak masuk dalam model regresi ini.
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C. Pemhahasan
1. Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja (X;) Terhadap Kepuasan Kerja
Y)

Dalam hasil uji t pada hipotesis 1, menunjukkan adanya pengaruh positif
(secara parsial) dan signifikan lingkungan kerja di Kantor Perpustakaan dan
Kearsipan Daerah (Singkawang, Bengkayang dan Sambas) (nilai sig. = 0,335)
terhadap kepuasan kerja pegawai. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Ali
(2007) bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja yang artinya jika kondisi lingkungan kerja karyawan baik dan
nyaman maka kepuasan kenja karyawan akan meningkat.

Selain itu Fothonah (2010) dan Karstoro (2008) memaparkan dalam
penelitiannya bahwa lingkungan kerja berpengaruh langsung terhadap kepuasan
kerja karyawan. Sedangkan Mulyanto (2009) juga membuktikan dalam
penelitiannya yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dan
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja.

Selain variabel lingkungan kerja masih ada varabel lain yang
mempengaruhi  tingkat kepuasan kerja, antara lain adalah variabel
kepemimpinan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu
Paripurna (2012) menyatakan bahwa variabel kepemimpinan menjadi variabel
yang berpengaruh paling dominan terhadap kepuasan kerja karyawan karena
berdasarkan perhitungan andlisis Standardized Coefficients Beta.

Dengan berhasil dibuktikannya secara data bahwa kondisi lingkungan kerja

pada Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Singkawang, Bengkayang dan
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Sambas) memiliki pengaruh yang kuat terhadap peningkatan kepuasan kerja,
maka pimpinan (tim manajemen) pada kantor perpustakaan dan kearsiapan
hendaknya senantiasa melakukan evaluasi dan secara konsisten melakukan
perbaikan kondist lingkungan kerja. Berdasarkan hasil pengkategoran
item/pertanyaan pada variabel lingkungan kerja sebagaimana dituangkan pada
dalam Tabel 4.11 diketahui bahwa kondisi lingkungan kerja dikategorikan tinggi
(83,72%). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja pada kantor
perpustakaan dan kearsipan dalam kondisi yang baik dan kondusif sehingga
dirasa nyaman oleh pegawai. Sebagaimana telah diuraikan bahwa lingkungan
kerja meliputi lingkungan kerja fisik (sarana dan prasarana) dan lingkungan
kerja non fisik (hubungan sosial) (Sedarmayanti, 2009:21).

Menurut Komaruddin (2002:17) lingkungan kerja fisik adalah keseluruhan
atau setiap aspek dari gejala fisik dan sosial kultural yang mengelilingi atau
mempengaruhi individu. Sedangkan menurut Nitisemito (2002:33) berpendapat
bahwa lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam mengerjakan tugas-tugas yang
dibebankan, misalnya penerangan, suhu udara, ruang gerak, keamanan,
kebersihan, musik, dan lain-}ain.

Pada umumnya kondisi fisik lingkungan kerja Kantor Perpustakaan dan
Kearsipan Daerah (Singkawang, Bengkayang dan Sambas) adalah bagus,
kelengkapan sarana dan prasarana memadai, sehingga lingkungan kerja terasa
kondusif dan nyaman mendukung pelaksanaan kerja pegawai. Fasilitas umum

seperti toilet yang cukup memadai ukuran dan kebersihannya serta lahan pakir
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untuk kendaraan. Di antara sekian sarana dan prasarana fisik ini, keluhan
ditujukan terhadap kapasitas lahan pakir yang dirasa kurang juas, mengingat
Perpustakaan dan Kearsipan adalah kantor pelayanan publik di mana terdapat
masyarakat (peminjam buku) yang juga memerfukan fasilitas pakir. Namun
demikian secara keseluruhan kondisi fisik lingkungan kerja di Kantor
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Singkawang, Bengkayang dan Sambas)

adalah baik dan hanya perlu perawatan untuk mempertahankan kenyamanan.

2. Pengaruh Variabel Pengembangan Karier (X3;) Terhadap Kepuasan
Kerja (Y)

Dalam hasil uji t pada hipotesis 2, menunjukkan adanya pengaruh positif
(secara parsial) dan signifikan pengembangan karier di Kantor Perpustakaan dan
Kearsipan Daerah (Singkawang, Bengkayang dan Sambas) (nilai sig. = 0,910)
terhadap kepuasan kerja pegawai. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari
Matalia (2012) bahwa pengembangan karier berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja yang artinya pengembangan karier karyawan
merupakan salah satu langkah untuk menimbulkan kepuasan kerja, karena
dengan itu karyawan diberi kesempatan untuk tumbuh dan berkembang sesuai
dengan potensi yang ada pada mereka.

Selain itu Kristianto, dkk (2011) memaparkan dalam penelitiannya bahwa
pengembangan karier berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja karyawan.

Sedangkan Nurgoho dan Kunartinah (2012) juga membuktikan dalam
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penclitiannya yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari
pengembangan karier terhadap kepuasan kerja.

Sari (2012) juga membuktikan dalam penelitiannya yang menyebutkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan dari pengembangan karier terhadap
kepuasan kerja, hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Secara bersama-sama
variabel pengembangan karier yang terdiri dari promosi, pelatihan, kebijakan
dan kepedulian berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor
Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri; (2) Secara parsial variabel promosi dan
pelatihan berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan kerja, sedangkan
variabel kebijakan dan kepedulian pengaruhnya tidak signifikan; dan (3)
Variabel promosi merupakan variabel yang dominan pengaruhnya terhadap
kepuasan kerja.

Pengembangan karier menurut Dessler (2006:61) berpendapat bahwa karier
individu sebagai pegawai akan memberikan keuntungan yaitu kepuasan,
pengembangan pribadi dan kehidupan kerja yang berkualitas. Keuntungan yang
diperoleh dari pengembangan karier diantaranya adalah pengembangan pribadi.
Hal ini akan sangat mempengaruhi seseorang untuk bekerja lebih berkualitas.
Oleh karenanya akan sangat memotivasi seseorang untuk bekerja dan melakukan
berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. Sebagaimana dinyatakan oleh
Gibson (2010:67), motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang
yang menimbulkan dan mengarahkan perilaku, Demikian juga Simamora

(2006:89), menyatakan bahwa motivasi kerja adalah dorongan psikologis yang
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mengarahkan seseorang menuju suatu fujuan. Apabila tujuan tercapai maka akan
tercapai kepuasan.

Dengan berhasil dibuktikannya secara data bahwa kegiatan pengembangan
karier pada Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Singkawang,
Bengkayang dan Sambas) memiliki pengaruh yang kuat terhadap pemngkatan
kepuasan kerja, maka pimpinan (tirn manajemen) pada kantor perpustakaan dan
kearsiapan hendaknya senantiasa melakukan evaluasi dan secara konsisten
dalam memberikan kesempatan pegawai untuk mengembangan kariermnya.
Berdasarkan hasil pengkategorian item/pertanyaan pada variabel pengambangan
karier sebagaimana dituangkan pada dalam Tabel 4.11 diketahui bahwa kegiatan
pengembangan karier dikategorikan tinggi (78,17%). Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan pengembangan karier pada kantor perpustakaan dan kearsipan
telah berjalan/berlangsung. Sebagaimana telah diuraikan bahwa kegiatan
pengembangan karier meliputi beberapa faktor, yaitu: prestasi kerja, pengenalan
oleh pihak lain, kesetiaan pada organisasi, dukungan para bawahan dan
kesempatan untuk bertumbubh,

Pengembangan karier pegawai yang baik akan dapat meningkatkan
kemampuan dan prestasi kerja yang baik serta pada akhirmnya menghasilkan
kinerja dan kepuasan kerja yang baik. pegawai akan semakin dikenal oleh para
pengambil kebijakan, menumbuhkan loyalitas diri pegawai dan mendapatkan
penasehat (mentors) dan sponsors yang dapat mencalonkannya untuk
dipromosikan serta adanya dukungan dari bawahan bagi pejabat Kepala

Pembinaan dan Pengembangan. Pegawai cenderung terdorong semangat

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42793.pdf

157

kerjanya untuk tumbuh dan berkembang, memanfaatkan program diklat dan siap
untuk jabatan yang lebih tinggi. Apabila kesempatan karier dalam jabatan
struktural memang terbatas, untuk mendapatkan kesempatan karier pegawai
dapat berkarier dalam jabatan fungsional atau melakukan rotasi ke tempat kerja
lain dalam lingkungan organisasi.

Pengembangan karier sangat membantu pegawai di dalam menganalists
kemampuan dan minat mereka untuk lebih dapat disesuaikan dengan kebutuhan
sumber daya manusia sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan struktur
organisasi pemerintahan daerah. Hal tersebut karena karier yang akan dilalui
oleh pegawai telah terpetakan dengan baik dan tingkat kesiapan pegawai untuk
memangku jabatan telah sesuai dengan kompetensinya. Sehingga Pejabat
Pembina Kepegawaian dan Badan Kepegawaian Daerah juga akan mudah untuk
mengisi jabatan-jabatan yang lowong dalam pekerjaan dengan SDM pegawai

yang ada dalam organisasi.

3. Pengaruh Variabel Motivasi Kerja (X;) Terhadap Kepuasan Kerja (Y)
Dalam hasil uji t pada hipotesis 3, menunjukkan adanya pengaruh positif
(secara parsial) dan non signifikan motivasi kefja di Kantor Perpustakaan dan
Kearsipan Daerah (Singkawang, Bengkayang dan Sambas) (nilai sig. = 0,000)
terhadap kepuasan kerja pegawai. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian
dari Knstianto, dkk (2011) dan Malonda (2012) yang menyatakan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja fang

artinya motivasi kerja dorongan psikologis yang mengarahkan seseorang menuju
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suatu tujuan. Apabila tujuan tercapai maka akan tercapai kepuasan. (Simamora,
2006:89)

Sefain itu Kumia, dkk (2011) inemaparkan dalam penelitiannya bahwa
motivasi kerja berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja karyawan.
Sedangkan Nurgoho dan Kunartinah (2012) juga membuktikan dalam
penelitiannya yang menycbutkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari
motivasi kerja terhadap kepuasan kerja.

Azmat dan Amara (2011) dalam penelitiannya juga menyatakaan bahwa
motivasi kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel kepuasan
kerja.

Menurut Hasibuan (2007:219) menyatakan bahwa motivasi kerja adalah
pemberian daya gerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar
mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala
upayanya untuk mencapai kepuasan. Sedangkan menurut Harvey (2004:101),
motivasi adalah proses atau faktor yang menyebabkan seseorang melakukan
suatu tindakan dengan cara-cara tertentu.

Dengan berhasil dibuktikannya secara data bahwa faktor motivasi kerja
pada Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Singkawang, Bengkayang dan
Sambas) memiliki pengaruh yang kuat terhadap peningkatan kepuasan kerja,
maka pimpinan (tim manajemen) pada kantor perpustakaan dan kearsiapan
hendaknya senantiasa melakukan evaluasi dan secara konsisten dalam
memberikan dorongan/motivasi kerja kepada para pegawainya. Berdasarkan

hasil pengkategorian item/pertanyaan pada variabel motivasi kerja sebagaimana
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dituangkan pada dalam Tabel 4.11 diketahui bahwa kegiatan motivasi kerja
dikategorikan tiggi (77,30%). Hal ini menunjukkan bahwa faktor motivasi kerja
pada kantor perpustakaan dan kearsipan telah berjalan/berlangsung.
Sebagaimana telah diuraikan pada Bab sebelumnya bahwa kegiatan motivasi
kerja meliputi beberapa faktor, yaitu: kebutuhan fisiologi, kebutuhan rasa aman,
kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaa dan kebutuhan aktualisasi diri.
Motivasi kerja merupakan dorongan upaya keinginan yang di dalam diri
manusia yang mengaktifkan, memberi daya serta mengarahkan perilakunya
untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam lingkup pekerjaannya.
Dengan adanya motivasi/dorongan ini akan mendorong pegawai untuk bertindak
demi kecapainya kebutuhan atas tujuan. Sebagai individu, seorang pegawai akan

berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya salah satunya dengan bekerja.

4. Hasil Uji F

Hasil yji F menunjukkan bahwa nilai signifikansinya 0,000 (lebih kecil dari
0,05), maka model regresi linear Y = -10,890 + 0,24X1 + 0,008X2 + 0,621X3
dapat digunakan untuk memprediksi kepuasan kerja pegawai atas perubahan-
perubahan yang dilakukan pegawai menyangkut lingkungan kerjs,
pengembangan karier dan motivasi kega. Di samping itu model regresi tersebut
secara signifikan terbukti adanya pengaruh simultan variabel independen
(lingkungan kerja, pengembangan karier dan motivasi kerja) terhadap dependen
(kepuasan kerja) pegawai di Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daersh

(Singkawang, Bengkayang dan Sambas).
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil analisis dan pembahasan serta pengujian hipotesis dengan menggunakan
analisis regresi berganda dengan tiga variabel independen (lingkungan kerja,
pengembangan karier dan motivasi kerja) terhadap variabel dependen (kepuasan
kerja) pegawai Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Singkawang,

Bengkayang dan Sambas) memperoleh beberapa simpulan, sebagai berikut ini:

2. Variabei lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah
(Singkawang, Bengkayang dan Sambas), H, diterima.

3. Variabel pengembangan karier secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah
(Singkawang, Bengkayang dan Sambas), H; diterima.

4. Variabel motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan non signifikan
tethadap kepuasan kerja pegawai Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah
(Singkawang, Bengkayang dan Sambas), H; ditolak.

5. Terdapat pengarsh secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikat.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H; diterima yaitu lingkungan kerja,
pengembangan karier dan motivasi kerja mempunyai pengaruh signifikan secara

simultan/bersama-sama terhadap variabel dependennya yaitu kepuasan kerja
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pegawai Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Singkawang, Bengkayang

dan Sambas).

B. Saran

1. Variabel lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah
(Singkawang, Bengkayang dan Sambas). Indikator lingkungan kerja yang masih
lemah berupa kondisi kebersihan, dapat ditingkatkan kualitasnya dengan cara
melakukan pemilihan, penataan dan pembersihan.
Buku dan barang vang tidak diperiukan diberikan kepihak-pihak lain atau
dibuang. Sedangkan buku dan barang yang masih diperlukan ditata dan
dibersihkan secara rutin. Lingkungan kerja yang lebih bersih akan meningkatkan
kepuasan kerja pegawai.

2. Variabel pengembangan karier secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah
(Singkawang, Bengkayang dan Sambas). Indikator pengembangan karier yang
masih lemah berupa kesempatan untuk bertumbuh, kesetiaan pada organisasi dan
pengenalan oleh pihak lain, dapat ditingkatkan kualitasnya dengan cara antara
lain:

a. Menyelenggarakan sistem mentor dalam organisasi.
b. Memberikan program pelatihan dan pengembangan.
¢. Rotasi jabatan.

d. Program beasiswa/ikatan dinas.
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Sehingga akan meningkatkan kepuasan kerja pegawai dan menstimulus mereka
untuk berprestasi dan bersaing.

3. Variabel motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan non signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Daerah
(Singkawang, Bengkayang dan Sambas). Indikator motivasi kerja yang masth
lemah berupa kebutuhan penghargaan, kebutuhan aktualisasi diri dan kebutuhan
rasa aman, dapat ditingkatkan kualitasnya dengan cara antara lain:

a. Training.

b. Memberikan reward bagi pegawai yang berprestasi.

c. Pemberian pesta keberhasilan untuk pegawai yang kinerjanya sangat baik.

d. Family gathering untuk membangun kekeluargaan antara pegawal dan
organisasi.

4, Indikator kepuasan kerja yang masih lemah berupa gaji dan peralatan yang
menunjang pelaksanaan kerja, dapat ditingkatkan kualitasnya dengan cara antara
lain:

a. Meningkatkan sarana dan prasarana kerja di kantor.
b. Memberikan kesempatan kepada pegawai yang ingin melanjutkan pendidikan
yang lebih tinggi.

6. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian tentang faktor-faktor lingkungan
kerja, pengembangan karier dan motivasi kerja yang berdampak terhadap
kepuasan kerja pegawai, hendaknya menambah faktor lain, misalnya kebijakan,
kepemimpinan, budaya organisasi dan manajemen organisasi yang dapat

memberikan kepuasan kepada karyawan, status, kedudukan dalam organisasi yang

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42793.pdf

163

sesuai dengan potensi karyawan yang bersangkutan; sekuriti, yaitu jaminan yang
dapat memberikan ketenangan karyawan dalam melaksanakan tugasnya; perasaan
berprestasi; pengakuan; pekerjaan menantang; pertumbuban dan perkembangan;
peningkatan tanggung jawab, sebagaimana dimaksud dalam teori kebutuhan
(Hierarchy of needs) dani Maslow dan teori dua faktor (Hygiene factor) dari

Herzberg, atau dapat mengganti lokasi/objek penelitian.
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PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, PENGEMBANGAN KARIER DAN

MOTIVASI KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA PEGAWAI DI
KANTOR PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN DAERAH

SINGKAWANG, BENGKAYANG DAN SAMBAS

(SINGBEBAS)

KUESIONER PENELITIAN
I. IDENTITAS RESPONDEN
Nama Responden @ e etcsvsn e eemeie
Jabatan/Pekeraan = o e s
Usia ..tahun
Jenis Kelamin : a. Pria b. Wanita
Masa Kerja : 2. <5 tahun b. > 5 tahun
Status : a. Belum menikah b. Sudah menikah
Jumlah Tanggungan D rereenens orang/anak
Tingkat Pendidikan ~ : .........

II. PETUNJUK PENELAIJIAN

Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda ( v ) pada salah satu kolom jawaban

yang menurut Anda paling sesuai.
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III. DAFTAR PERNYATAAN
1. Lingkungan Kerja (X;)
Keterangan :
STS : Sangat tidak setuju
TS : Tidak sefuju
N : Netral
S : Setuju
SS : Sangat setuju
No Pertanyaan STS|[TS| N | S| SS
Lingkungan kerja kondisi fisik
1 | Tempat kerja Anda mendapatkan penerangan/cahaya yang
cukup
2 | Sirkulasi udara ditempat kerja Anda bekerja sangat bagus
3 | Kebersihan ditempat kerja Anda sangat bersih
Lingkungan kerja kondisi non fisik
4 | Ditempat kerja Anda, hubungan kerja antara pimpinan
dengan bawahan baik
5 | Ditempat kerja Anda, hubungan kerja antar rekan kerja
satu bagian baik
6 | Ditempat kerja Anda, hubungan kerja antar rekan kerja di
luar bagian baik |
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2. Pengembangan Karier (X;)
Keterangan :
STS : Sangat tidak setuju
TS : Tidak setuju
N  :Netral
S : Setuju
SS : Sangat setuju
No Pertanyaan SIS| TS| N |S | S§
Prestasi kerja
1 | Program pelatihan diperlukan pegawai untuk
meningkatkan prestasi kerjanya baik
2 | Prestasi kerja pegawai yang cenderung terus meningkat
dapat mempercepat upaya promosi ke jabatan yang lebih
tinggi
3 | Kesempatan berkarier selalu diberikan organisasi untuk
pegawai yang berprestasi kerja baik
Pengenalsn oleh pihak lain
4 | Pegawai memiliki prestasi kerja yang baik lebih dikenal
oleh rekan kerja
5 | Pegawai semakin dikenal apabila bersedia terlibat pada
berbagai kegiatan organisasi
6 | Pegawai juga lebih dikenal apabila menyelesaikan tugas
tepat waktu
Kesetiaan pada organisasi
7 | Apakah perhatian yang lebih besar terhadap pegawai akan
menumbuhkan loyalitas yang lebih tinggi
8 | Anda tidak akan keluar dart organisasi meskipun ada
tawaran kerja ditempat fain
9 | Apakah Anda mau berkorban untuk organisasi
Dukungan para bawahan
13 | Keberhasilan tugas pimpinan tidak lepas dari dukungan
para bawahan
14 | Keberhasilan organisasi tercapai apabila ada dukungan
para bawahan
15 | Setiap kebijakan di organisasi mendapat dukungan para
bawalhan
Kesempatan untuk bertumbuh
16 | Apakah Anda diberikan kesempatan untuk melanjutkan
jenjang pendidikan yang lebih tinggi
17 | Apakah Anda melanjutkan pendidikan di luar jam kerja
18 | Apakah Anda ikut serta dalam program pelatihan
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3. Motivasi Kerja (Xy)
Keterangan :
STS : Sangat tidak setuju
TS : Tidak setuju
N  :Netral
S : Setuju
SS : Sangat setuju
No Pertanyaan SIS{TS{ N (S| SS
Pemenuhan kebutuhan fisiologi
1 | Apakah Anda bekerja untuk memenuhi kebutuhan pokok
2 | Apakah Anda bekerja untuk kelangsungan hidup
3 | Apakah Anda bekerja untuk bertahan hidup
Pemenuhan kebutuhan rasa aman
4 | Apakah dalam hal menjalankan tanggung jawab Anda
merasa aman
5 | Apakah Anda merasa aman menduduki jabatan dalam
Organisasi
6 | Apakah Anda merasa aman dalam melaksanakan tugas
Pemenuhan kebutuhan sosial
7 | Peluang untuk mengembangkan hubungan dekat dengan
rekan-rekan
8 | Kesempatan untuk bertemu dengan orang lain di Juar
kelompok
9 i Bila Anda membutuhkan pertolongan dalam bekerja,
rekan ketja selalu siap memberikan bantuan
Pemenuhan kebutuhan penghargaan
10 | Perasaan hargs diri yang diperoleh dari kedudukan/posisi
sekarang
11 [ Apakah ada pemberian pujian atas hasti kerja
12 | Apakah pimpinan selalu memberikan pujian bila Anda
dapat menyelesaikan tugas laporan dengan baik
Pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri
I3 | Perasaan bangga berkaitan dengan pekerjaan/kedudukan
sekarang
14 | Sebagai pegawai, Anda mendapat pengakuan dari
_pimpinan
15 | Sebagai pegawai, Anda mendapat pengakuan dari rekan
kena _J
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4. Kepuasan Kerja (Y;)
Keterangan :
STS : Sangat tidak setuju
TS : Tidak setuju
N  : Netral
S : Setuju
SS  : Sangat setuju
No Pertanyaan STS{TS| N [S|SS
Gaji
1 | Apakah gaji yang Anda terima sesuai dengan pekerjaan
Anda
2 | Apakah gaji yang Anda terima sesuai dengan kemampuan
Anda
3 | Apakah gaji yang Anda terima sudah mencukupi
kebutuhan pokok seharni-hari
Promosi karier
4 | Apakah ada program promosi karier di organisasi
5 | Apakah promosi dapat memberikan pengetahuan baru
6 | Apakah jenjang karier yang tinggi dapat meningkatkan
penghasilan
Peralatan yang menunjang pelaksanaan kerja
7 | Apakah peralatan yang menunjang pelaksanaan kerja
ditempat keria Anda sudah disediakan
8 | Apakah peralatan ditempat kerja Anda sangat mendukung
untuk menyelesaikan pekerjaan
9 | Apakah peralatan yang menunjang pelaksanaan kerja
sudah berfungsi dengan baik
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Ne. Penulis Judul Tahun Variabel
1 Azmat Khan & Amara IMPACT OF MOTIVATION ON JOB SATISFACTION 2011 Motivasi (X) dan Kepuzsan Kerja
Khan Y)
2 Kristianto, I. R., Ruth ANALISIS PENGARUH MOTIVASI KERJA, o1 Motivasi Kerja (X}, Pengembangan
Dwi Setiawati Tedia PENGEMBANGAN KARIER DAN KEPEMIMPINAN Karier (X;), Kepemimpinan
_ : J TERHADAP KEPUASAN KERJA DI PT KAPASARI DI (X,), dan Kepuasan Kerjs (Y)
Abdi, Agustinus SURABAYA
Nugroho
3 Nugroho, D. A. dan ANALISIS PENGARUH KOMPENSASI DAN 0 Kompensasi (X,), Pengembangan
K inal PENGEMBANGAN KARIER TERHADAP KEPUASAN Karier (X,), Motivasi Kerja (Y,), dan
KERJA DENGAN MEDIASTI MOTIVASI KERJA {Studi Kepusasan Kerja (Y;)
pada PNS di Sekretariat Daerab Kabupaten Pekalongan)
4 Paripurna, D.G. 1L PENGARUH KEFEMIMPINAN, LINGKUNGAN KERJA 2012 Variabel Kepemimpinan (X,),
DAN KOMUNIKAS! TERHADAP KEPUASAN KERJA Variabel Lingkungan Kerja (X;},
KARYAWAN Yariabel Komunikasi (X;), dan
Kepusasan Kerja Karvawan (Y) |
5 Matalia PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN HUBUNGAN KERJA 2012 Kepemimpinan
TERHADAP PENGEMBANGAN KARIER DAN {X;), hubungan kerja (X,),
KEPUASAN KERJA PEGAWAL DI KANTOR pengembangan kavier (Y,) dan
SEKRETARIAT PEMERINTAH DAERAH PROVINSI kepussan kerja (Y;).
BALI
6 Sari, N, PENGARUH PENGEMBANGAN KARIER TERHADAP 2012 Interaksi Sosial (X;) dan
KEPUASAN KERJA PEGAWAL DI KANTOR Perencanann Peagembangan Karier
KECAMATAN GURAH KABUPATEN KEDIRI (X;) terhadap Kepuasan Kerja (Y)
7 Kurnia, M. A., Bambang PENGARUH MOTIVASI KERJA TERHADAP 2013 Mitivasi Kerja {X), Kepuasan Kerja
Swasto Sunuharyo KEPUASAN KERJA DAN PRESTASI KERJA (Y1), dan Prestasi Kerja (Y,)
. o KARYAWAN (Studi Pada Karyawan PT. ASKES (Persero),
Hamidah Nayati Utami Cabang Boyolali)
8 Suma, S. & Lesha, J. JOB SATISFACTION AND ORGANIZATIONAL 2013 Kepuasan Kerja (X) dan Komitmen
COMMITMENT: THE CASE CF SHKODRA Organisasi (Y)
MUNICIPALITY
9 Malonda, V. PENGARUHNYA KEPUASAN DAN MOTIVASI KERJA 2013 Kepuasan Kerja (X;), Motivasi Kerja
TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PT. (X,), dan (Y)
MATAHARI MEGAMALL MANADO Produktivitas Kerja
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PRINT SCREEN HASIL PERHITUNGAN SPSS
HASIL UJI VALIDITAS
Correlations
X1 1|X1 2]X13|X1.4]x15|X16 L‘“I%':q‘.‘;ga“
X1_1 Pearson Correlation 171177 .6387[ .59777| 6647 | 4157 825"
Sig. (2-tailed) 000! 000l 000l .000| .006 000}
N 431 43t 43| 43| 43| 43 43
X1 2 Pearson Correlation |.711" 1 .5717] .6807] 810} 463" 861"
Sig. (2-tailed) 000 00o| 000 .000| .002 000]
N 43 43| 43| 431 43} 43 43
X1 3 Pearson Correlation |.638°"| .5717 1].76771 61677 590" 862"
Sig. (2-tailed) .000{ .000 .000| .000[ .000 .0001
N 43 43| 43) 43] 43 43 43
X1 4 Pearson Correlation |.597"'| .680""| .767" 1{.5297( 573" 844"
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000 .000| .000 000§
N 431 43| 43| 43| 43| 43 43
X1 5 Pearson Correlation |.664" [ .810" [ .6167[ .529" 1] .583"™ 844
Sig. (2-tailed) 000] .000| .000[ .000 .000 000}
N 43} 430 43 a3 43 43 43
X1 6 Pearson Correlation |.4157| 463" 5901 .5737"( .583" 1 696
Sig. (2-tailed) .006] .002] .000] .000f .000 .000
N | 43 431 431 43|  43] 43 43W
Lingkungan Pearson Correlation {.825™| .8617"| .862"} .844 | .8447"| 696" 1
Kerja Sig. (2-tailed) 000} .000{ .000[ .c00[ .000| .000
N 43 43| 43} 431 43 43 43

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations
Pengembangan
NI X2 |33|x24{X255X261X2T7]X28(X29 (X2 10(X2 1H[X2 12{X2_13{X2 14{X21s Karier
2 _1 Pearson Correlation 1 813 843 306°f 547 3047 383%) 6497 6577] 4567 405”7 386" .6637) 6537 575" 754"
Sig. {2-tailed) 000F 0001 046 000 047 .ot1] ooo| 000 002] 007 o10f o00| .000] 000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X2 2 Pearson Correlation 853" ¥ 9107 46271 6657) 5561 359 85677 77Tl 372 267 a7t st 185t s3 825"
Sig. (2-miled) 000 000l 002] ooe| .000] .018] o000l .000] .0i4f .083] .0120 .000f 000 ,oooq m
N 43 43 43 43 43 43 4 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X2 3 Pearson Corretation 2437 910" 1} 459" e30™ 453%™ a22%] 797 rsi™| 24| 3200 441} 14t 1537 se5™ 830"
Sig. {2-tailed) 000|000 0020  o0opf 002 005 000 o000 o005l o37|  003] oo0e] .o00] 000 .000'
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X2 4 Pearson Correlation J06°L 4627 4597 1f 746" 690" 7571 578"} 639%| 7t0™f 6137} me6”| smt| a1”] 276 T
Sig. (2-tailed) 048] 002|002 o00] .000| 000f .000] .000] .oco| .000f .000] .coo| .003] .07 0001
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 3 43
X2 5 Pearson Comelation S47°F 665 6397 746™ 1) 5867} 5167) 682" 7727 646™] 5067| 684TF 6747 6437) 45T 839"
Sig. (2-tmiled) 000 .o00f 000} .000 000 .000f .000f 000f 000f 000 .000] .00l 000} 002 .000f
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 4 43 13 43
X2 6 Pearson Comelation 304°) 556™) 4537 .e90™| 586 1 562" .se0™| .6257| 523 4677} 5957 seeT| 5857|261 695"
Sig. (2-tniled) 0471 000 o02] 000} 000 o0l .o00[ .000f o000l 002 .000| .00of 000 .0%0 000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43'
X2 7 Pearson Coielation 28371 3597 A 7577 s18™) s62” 1 327 5187 527 .es6™| 6707 5557 414" 391" 671"
Sig. (2-tailed) otlf osf 005|000} 000f 000 032 000 o00] .000f 000 .000) .006] 010 000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X2 8 Pearson Correlation 64977 gs6™| (7977 5787 6827 .se0”| 327 i 817" 32871 asi| 3] s meTt 463™ 788
Sig. {2-tailed) 000] 000l 000 0008 000] .000| .032 000 0321 2451 .0i4] o000 000] D02 .
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X2 9 Pearson Correlation G577 1l s1Y) 6397 ot 25| sigty st 1} .609™| 5047} 6231 834™] 843" .616™ 916
Sig. {2-ailed) 000F 000 000 000 .000f .000] .00Gi .000 000{ .00 0001  woof 0060 000 009
N 43 43 43 43 43 4 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
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x2_10 Pearson Corelation As6™| 3727 4247 07| e46™| 5237 6527F 3287 6097 1l 5137 8167 6527 s167) 4647 7577

Sig. (2-tailed) 002 o1a] 05| 000l 000 000 .000f .032] 000 0000 .000] 000 .000] 002 .000

N a3l a3 3 43 43| 43 43 43 42 4] ] 3] a3 4 4 43
XZ_11 Pearson Correlation 405" z67| 3207F 6137} .596™| 467™| 6667 181 504" 513" 1807 s60™| 4957 444 681"

Sig. (2-teiled) 0071 083 0370 0001 000 .002| .000] 245 .001] 000 o000 000l 001} 003 .ooo'

N 4 43f B 43 4 3] 3 s 831 s 4 43| @ 43 43 43
X2_12 Pearson Correlation 3861 37971 4417 7467|6847 5957 6707 M| 623" s s07” 1| .530") 5737 410" 7537

Sig. (2-tailed) ool oz] .003] .000o] .0e0| .000] .000] 0141 000 .000] 000 o00f 000|006 000

N £ 1) 43 4w 43 @4 6 43 4 4 n0 4] #Bf 4 43 43'
X2 13 Pearson Correlation 66371 ns”l nd”| 578" 6747 5867 5557 6707 85471 6527 .s60™| .530™ a7 883

Sig, (2-taited) 000 .000] .00 000l .coo] .000f .000] .o00] .000] .000] .000| 000 000] 000 :

N a3l 43 4 43} o} 4] @ v a4 # 430 43 43 43 43
X2_14 Pearson Comelation 6537 7est| 733t 44| e43T1 585 414™ 7167 8437} S16™( 4957 573 13 1 i 862"

Sig. (2-tailed) 000 .000] .goo| 003 .00l oo .008] .ooo| .000[ .000] 0013 .000] 000 000 ,oonl

N 4 431 @3} 43 43| 43 4] 43 a3 43 43| 3] 4| B8 43 43
X2_15 Pearson Correlation 5757 537 sesTh 276 4577 261 3917 4837 6167[ .464™] 4as™| 4107} 427 M7 1 596"

Sig, (2-taited) 0000 .ooo] o00F 074] .002| 090 .0o10f .002] .000f .002] .003] .006] .000] 000 .

N 43 Hnf a4 43 43] 3] a3] 4] 43 43 43 43 4@ 43 43 Om
Pengembangan  Pearson Correlation 7547 825" 8307 .747"| 839" 6957 .6717°} .788"| 9167} 757" .681""| 753"} .883"| .862""| .696™ 1
Karier Sig. (2-tailed) 000| 000 000 .0o0of .000f .000] .000[ o000 .000f .coof .coo| .000f .00 .000[ .000

N 43t 431 43] 43| 43l 431 43| 43p  43] 43] 43 43] 43 43 43 43

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations
X3 1]|x3 2[%3 3|X3_4|X3_5|X3_6[X3 7|X3_8[{X3 9| X3_10 | X3 11| X3_12}X3 13[X3_14] X3_15 |Motivasi Kerja
X3 1 Pearson Correlation 1].82571.708"".708""] 756”1703 517" 4417} 7417 814"} 670" 7997} .786"} 612" 577 .882"™
Sig, (2-1ailed) .000| 000} .000] .000 .000f .000] .003] .ooo| .0o6f .000f .000f .000[ .000 000 .0001
N a3] 43| 43| 43} 43| 43| a3 43| 43 43 43 43 43 43 43 43
X3_2  Pearson Comelation | 825" 1|.901™1.570"| 667|559 .640°"] 495772171 758" 17”| 8787 .7337| 686" 559" 888"
Sig, (2-twiled) .000 .000{ .000| .co0{ .000| .000] .001] .0o0| .000f .0o0| .0oo| .000] .000 000 .000]
N 430 43] 43| 43} 43| 43 43| 43| 43 43 43 43 43 43 43 43
X3_3  Pearson Correfation § 708"'|.501" 1| 3471561} 346t 6667|560 .723 638" 5457 7927 6377 659 474" 792"
Sig. (2-iled) 000{ .000] .023| .000| .023| .000| .000] .000| .000| .000; .000] .000| .000| .001 000]
N 43 43| 43} 43| 3] 43| 43| 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X34 Pearson Correlation |. 708" |.570"'| 347" i].85371.931" 218 .222].420"} .760™| 772"} 54371 779" 596 697 779"
Sig. (2-tmiled) 000| .000| 023 000! .000] .160f .152| .0os| .000| .000f .000| .000] .000 .000 000§
N 43| 43) 43| 43] 43| 43} 43] 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X3_5  Pearson Correlation | 756"} 667 '|.5617].853" 1]|.881%| .366°] .3857[ 585" 7747 8157 662"} .8197| 721" 776" 876"
Sig. (2-tailed) 000 .000| .000{ .000| 000 .016] .011] .000] .000] .0cool 000 .000] .000 000 000
N 43| 43| 43| 43p 43f 43] 43] 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X3_6  Pearson Correlation | 703"}.559™1 .3467.931"] 881" 1] 277] 303°1 46777 .786"| 8157 6187 .730| 6617 776” 308"
Sig. (2-tmited) 000| .000| .023] .000] .000 072] 048] 002 0007 .0o0| .000] .oo0| .000 000 .
N 430 a3 43| a3} 43} 43} 43} 43| 43 43 43 43 43 43 43 43
X3_7  Pearson Comelation { §17°°].640"|.666™'| 218| 366 277 1175617777t 3917F 4817 6791 4827 670" 488" 663"
Sig. (2-tailed) .000] .000] .000] .160} .016] .072 000§ 000 .010] .00t} 000 .001] 000 001 .000
N 43| 43] 43| a3 431 43| 43| 43| 43 43 43 43 43 43 43 43
X3_8  Pearson Cormrelation § 441""[.495"°1.560"] 222} .385°] .303"].756" 1.68471 3337 378°] 5857 5177 7317 594" 617"
Sig. (2-taited) 003| .00 .000j .152| .01t .048; .000 000] 029 012} .000] .000| 000 000 .000]
N 43] 43| 43| 431 43| 43| 43| 43 43 43 43 43 43 43 43 43
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X3 9 Pearson Comelation | 741"] 721°"].723"| 420" 585"} 467" 777"} .684™ 1} 5257 6277 7757 6™ .?30"" 626" 81"
Sig. (2-1ailed) 000} .000] .000| .005] .000] .002] .000| .000 000f .000f 000 .000] .000 000 00
N 43 43] 43] 43] 431 43| 43} 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X3_10  Pearson Correlation | §14""}.758"].638"].760™].7747").786""].391"| .333°].525" 1| 768" .750"| 683"} 604" 604" 847"
Sig. (2-tailed) 000 .oooL .000f .000 .oooL .000) 010] .029] .000 000] .000{ .000 .ooou .000 .0004
N 43 a3 43| a3l 43| 43} 43| 43] 43 43 43 43 43 43 43 43
X3_1t  Pearson Comelation | 670™[ 717" 545"].7727| 8157 .815"] 4817 .378") .627™| 768" 1} 7017 748" 662" 730" 858"
Sig, (2-tailed) 000} .000 .ooow 000l .000] .000] .001} .012] .000] .000 000f 000 .ooou .oooh 0
N 43| a3l 43} 43} 43| 43| 43| 43| 43 43 43 43 43 43 43 43
X3_12  Pearson Correlation | 799"t 878”°1.792"] 543" 66271 618" .679™°].5851.775™ 750" 7017 1] 7147 690" 605" 884"
Sig. (2-ailed) 000] .oo0| .000] .oool .000] .000] .000| .000] .000f .c00| .0o0 000{ .000 .ooo} 000
N 43;  43] 43| 43| 430 43| 43] 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X3 13 Pearson Comelation | 786""(.733""] 637"°.779™"| 8197 |.730™} 4827|5177 ) 6717} 6837| 748"} 714" 1t 671” 637" 874"
Sig, (2-tuiled) .000f .000 .oooH 000] .000] .000] .01 .000] .000| .000j .000] .000 000 .000 000
N 43| 43| 43 43| 431 43} 43} 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X3_14  Pearson Comelation § 61271 686°°].659™".596™(.7217 .661"|.670".7317°|.7307"| .6047"| 6627 690" 6717 1 878" 845"
Sig. (2-taifed) 006] .000] .000{ .000} .000] .000{ .000{ .000{ .000{ .000] .co0| .000] .000 000 ,
N 43| 43] 43| a3 431 43| 43 43| 43 43 43 43 43 43 43 43
X3_15  Pearson Comelation | 57771 559°"|.474"" .6977'[.776"[.776""] 488" 5947 .626""] .604""| .730™| 605"} 637" 878" 1 800"
Sig. (2-tailed) .oco| .000| .co1] .000] .000{ o0oo{ .001] .000] .000f .000l .000] .000| .000] 000 .00%
N 43f 431 43| 43] 43| 43 43] 43] 43 43 43 43 43 43‘ 43 43
Motivasi Pearson Correlation | 882"1.888"(.792"1.779""].8767"] 8087 .663".617"| 811" 8477 858" 884" 8747 .845" 800"
P Sig 2-mited) 000| .000] .000[ .0o00| .000| .000{ .000{ .000] o000l .000f .000| .000{ .000] 000 000
N 430 430 43| 43| 43] 43| 43| 43} 43 43 43 43 43 43 43 43

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations
Y_I Y 2 Y3 Y_ 4 Y5 Y 6 Y 7 Y 8 Y9 Kepuasan Kerja
Y 1 Pearson Correlation 1| 755" 84770 775T 4297 5187 137Tf 7707 758 907"
Sig. (2-tailed) 000l .000] .000] .004f 000 .000| .000 .000 000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Y 2 Pearson Correlation 755" 1} 68571 77177 6527 46| 5127 542 4757 796"
- Sig. (2-tailed) 000 000] ooof .000] .o0] .000] .00 001 000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Y 3 Pearson Correlation 84771 685" 1| 8017 47477 598%) 689 770" 733" 902"
Sig. (2-tailed) 000] 000 000 001} .000{ .000| .000 000 000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 23
Y 4 Pearson Correlation 7757 77 8o 1j .6437) 7157 6061 6297 566" 865"
Sig. (2-tailed) 000! 000 000 000{ .000] .000] .000 000 000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Y S Pearson Correiation 4297 652" 4747 6437 | 5477 2970 3287 227 3777
Sig. (2-tailed) 004]  .0o6{ .001] .000 000l .083] 032 143 .oooi
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Y 6 Pearson Correlation 518" 646" 5987 7157 5477 1| 4717} 4t A 6917
B Sig. (2-tailed) 000( .000{ .000] .000{ .000 001] 001 006 .oooL
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Y 7 Pearson Correlation 37 51271 6897 606™F 2970 a71” 1| .894™ 850" 853"
Sig. (2-tailed) 000{ .o00{ .000] 000 .053] ool 000 000 .00
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 4
Y 8 Pearson Correlation J707 5427 77071 62971 328" 4721 894" 1 975" 896"
Sig. (2-tailed) 000f  .000{ 000 .000] .032] .00t .000 000 .00
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
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Lo

Y 9 Pearson Correlation 75871 475 1337} 566 227) AT 850" 975 1 849
- Sig. (2-tailed) 000 .01 .000 .000] .143} .006] .000] .000 000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Kepuasan Pearson Correlation 90771 7961 0027 86571 57771 6917°| 8537| 8967 849 1
Kerja Sig. (2-tailed) 000 000l .000] 000} .000] .000] .000] 000 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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HASIL UJI RELIABILITAS
Case Processing Summary
N %
[Cases  Valid 431 100.0
Excluded” 0 0
Total 43 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha Items N of Items
900 905 6

Item-Total Statistics

42793.pdf

Scale Corrected Squared Cronbach's

Scale Mean if{ Variance if | Item-~Total Multiple | Alpha if Item

Item Deleted { item Deleted | Correlation { Correlation Deleted
X1 1 20.70 4.930 739 .593 881
X1 2 20.79 4.741 786 797 874
X1 3 21.30 4.359 765 704 .883
X1 4 21.05 4.950 .769 739 877
X1 5 20.86 5.028 773 772 877,
1.6 21.00 5.857 617 486 902
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Case Processing Summary

N Y
Cases Valid 43 100.0
Excluded® 0 0
Total 43 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliahility Statistics
Cronbach's | Cronbach's Alpha Based on
Alpha Standardized Items N of ltems
953 954 15

Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if] Variance if | Item-Total Multiple | Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted
FQJ 54.35 83.280 714 .859 951
X2 2 54.65 81.994 794 925 .949
X2 3 54.60 81.007 198 888 949
X2 4 54.44 83.633 706 912 951
X2 5 54.77 82.897 .813 .787 949§
X2 6 54.37 88.334 667 732 .952
X2 7 54.44 87.633 637 784 8552
X2 8 54 98 80.357 744 908 .950A
X2 9 55.00 78.619 897 911 946
X2 10 54.02 84.976 723 .906 951
5(2_11 54.09 84.610 632 915 952
X2 12 54.42 83.011 710 .846 951
X2 13 54.79 79.550 859 878 947
X2 14 54.88 79.343 833 .894 948
15 55.02 83.976 646 761 952
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Case Processing Summary
N %
HCases Valid 43| 1000
Excluded® 0 0
Total 43 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's |Cronbach's Alpha Based
Alpha on Standardized Items |N of Items
961 964 15
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if| Variance if | Item-Total Multiple [ Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted
(X3 1 53.65 67.661 859 . 957
F(3_2 53.58 69.202 .870 . 957
X3 3 53.81 65.250 738 . 562
X3 4 54.21 70.265 744 . 959)
X3 5 54.35 68.042 852 . 957
X3 6 54.19 70.012 777 . .959H
X3 7 53.84 73.901 628 . 961
X3 8 53.91 75.467 588 ] 962
X3 9 53.77 70.897 .784 . .959%
P(3_1 0 54.33 69.368 .822 . 958
X3 11 54.79 67.408 829 . 958
X3 12 54.58 67.868 .863 . 957
X3 13 54.47 67.112 848 . 957
X3 14 54.14 69.837 .820 . 958
X3_15 54.07 72.495 777 . 959}
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Case Processing Summary

N %
Cases Valid 43 100.0
Excluded" 0 0
Total 43 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha Items N of Items
938 038 9'

Item-Total Statistics
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Scale Corrected Squared Cronbach’s

Scale Mean if| Variance if | Item-Total Multiple { Alpha if [tem

Item Deleted | Item Deleted | Correlation { Correlation Deleted
Y 1 28.19 31.726 874 859 923
Y 2 27.98 34.595 744 754 932
Y3 28.58 31.630 867 .810 924
Y 4 28.02 33.880 828 .803 927
Y S 27.60 37.769 505 565 943
Y 6 27.33 37272 640 574 938
Y 7 28.26 31.100 794 833 930,
Y 8 28.07 31.733 858 977 925
Y 9 28.07 32.781 800 968 928
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HASIL UJ1 KOLMOGOROV SMIRNOR
Descriptive Statistics
Std.
N Mean Deviation {Minimum|Maximuom
nstandardized 43}.0000000] 2.17572281] -5.12496] 3.49481

esidual

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

IN 43

Normal Parameters”  Mean 0000000

Std. Deviation 2.17572281
IMost Extreme Absolute 153
Differences Positive 083
Negative -.153
Kolmogorov-Smimov Z 1.006{
symp. Sig. (2-tailed) 263
a. Test distribution is Normal.
HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS
Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients CoefTicients

Model B |} Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.607 2.003 1.801) 079
Lingkungan Kerja 076 140 150 541 591
Ei':lf";mba"ga“ -075 042 -.545( -1.798 'OSOW
Motivasi Kerja 010 042 066 237 814

a. Dependent Variable: RES2
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HASIL UJI LINIERITAS
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
IKepuasan Kerja * Lingkungan Between Groups (Combined) 7.235 2 3.618 9.502 .000
HK"*fja Linearity 6.861 1 6861 18021 000
Deviation from Linearity 374 1 374 982 328
Within Groups 15.230 40 381
Total 22.465 42
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
‘Kepuasan Kerja * Between Groups {Combined) 7.607 2 3.804 10.240 000
[Pengembangan Karier Linearity 7246 t 7246 19506 000
Deviation from Linearity 362 I 362 974 33
Within Groups 14.858 40 371
Total 22.465 42
ANOVA Table
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
epuasan Kerja * Motivasi  Between Groups {Combined} 15.834 3 5.278 31.043 000
erja Linearity 14.459 1 14.459]  85.038 oool
Deviation from Linearity 1.376 2 688 4.045 .025]
Within Groups 6.631 39 170
Total 22.465 42
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HASIL UJI MATRIK KORELASI
Coefficient Correlations”
Motivasi |Lingkungan| Pengembangan
Model Kerja Kerja Karier
1 Correlations Motivasi Kerja 1.000 -.331 -.507
Lingkungan Kerja -.331 1.000 -.502
Pengembangan
-507 -.502 1.000
Karier > 5
Covariances Motivasi Kerja 005 -.006 -.003
Lingkungan Kerja -006 060 *.oosak
Pengembangan -.003 -.009 005
Karier
a. Dependent Variable: Kepuasan
Kena
NILATX TOLERANCE DAN VARIANCE INFLATION FACTOR (VIF)
Coefficients”
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coeflicients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. { Tolerance { VIF
1 (Constant) -
10.980 3.502 -3.135) .003
Li
ngkungan 240 246 098 976] 335 286| 3.493
Kerja
P
engembangan | g0l 073 012} 114 910 239] 4.188
Karier
Motivasi Kerja 621 073 853} 8479 .000 284 3.519]

a. Dependent Variable:
Kepuasan Kerja
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HASIL UJI ¢

Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -10.980 3.502 ~3.1351 .003
Lingkungan Kerja 240 246 098] 9767 .335
Pengembangan 008 073 ot2| 114 910
Karier
Motivasi Kerja 621 073 .853) 8.479 .000%

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

HASIL UJI F

ANOVA’®
Sum of

Mode] Squares df  |Mean Square F Sig.

1 Regression 1573.926 3 524.642| 102.913 .000"1
Residual 198.818 39 5.098
Total 1772.744 42

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Pengembangan

Kaner

b. Dependent Vanable: Kepuasan Kerja

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summary
Adjusted R Std. Ermor of the
Mode! R R Square Square Estimate
1 942 .888 879 2.258

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan
Kerja, Pengembangan Karier

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42793.pdf

193
DIAGRAM/GRAFIK HISTOGRAM
Histogram
Dependent Variable: Kepuasan Kerja
12J ean =4 34E-16
Sid. Dey . = 954
M =43
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- | ™~
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Regression Standardized Residual

Frequency

DIAGRAM/GRAFIK NORMAL P-P PLOT
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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DIAGRAM/GRAFIK NORMAL SCATTER PLOT

Scatterplot
Dependent Variable: RES2
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Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



	cover
	123ok
	123g_Page_01
	123g_Page_02
	123g_Page_03
	123g_Page_04
	123g_Page_05
	123g_Page_06
	123g_Page_07
	123g_Page_08
	123g_Page_09
	123g_Page_10
	123g_Page_11
	123g_Page_12
	123g_Page_13
	123g_Page_14
	123g_Page_15
	123g_Page_16
	123g_Page_17
	123g_Page_18
	123g_Page_19
	123g_Page_20
	123g_Page_21
	123g_Page_22
	123g_Page_23
	123g_Page_24
	123g_Page_25
	123g_Page_26
	123g_Page_27
	123g_Page_28
	123g_Page_29
	123g_Page_30
	123g_Page_31
	123g_Page_32
	123g_Page_33
	123g_Page_34
	123g_Page_35
	123g_Page_36
	123g_Page_37
	123g_Page_38
	123g_Page_39
	123g_Page_40
	123g_Page_41
	123g_Page_42
	123g_Page_43
	123g_Page_44
	123g_Page_45
	123g_Page_46
	123g_Page_47
	123g_Page_48
	123g_Page_49
	123g_Page_50
	123g_Page_51
	123g_Page_52
	123g_Page_53
	123g_Page_54
	123g_Page_55
	123g_Page_56
	123g_Page_57
	123g_Page_58
	123g_Page_59
	123g_Page_60
	123g_Page_61
	123g_Page_62
	123g_Page_63
	123g_Page_64
	123g_Page_65
	123g_Page_66
	123g_Page_67
	123g_Page_68
	123g_Page_69
	123g_Page_70
	123g_Page_71
	123g_Page_72
	123g_Page_73
	123g_Page_74
	123g_Page_75
	123g_Page_76
	123g_Page_77
	123g_Page_78
	123g_Page_79
	123g_Page_80
	123g_Page_81
	123g_Page_82
	123g_Page_83

	456



